














ABSTRAK
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Pembimbing . Dr. Mukhammad Zamzami, LC, M.Fil.l

Skripsi ini bertujuan untuk menganalisis isi portal media keislaman
mengenai masalah keakidahan media online Muslim.or.id dan Nu.or.id. Penulis
menganalisis terkait bagaimana pembingkaian media keislaman dalam melihat
permasalahan akidah yang sering dibicarakan dalam keseharian pada portal media
Muslim.or.id dan Nu.or.id. Penulis juga menganalisa pengembangan dari media
keislaman yang ada di Indonesia dengan bertolak pada sejarah media keislaman di
Indonesia. Dalam penelitian ini termasuk pada penelitian kualitatif yang mana
penulis menggunakan metode analisis Framing Robert Entman dalam
menganalisa portal media Muslim.or.id dan Nu.or.id mengenai keakidahan pada
postingan medianya. Penelitian ini berkesimpulan bahwa portal media keislaman
mengalami pengembangan yang signifikan terlebih kemunculan media-media
baru yang berafiliasi dengan organisasi yang dinaunginya dengan basis media nya
di internet pasca orde baru, analisis framing Robert Entman didapatkan
kesimpulan bahwa antara Muslim.or.id dan Nu.or.id dalam pembahasan mengenai
keakidahan terlihat keduanya saling memberikan kontribusinya, namun dilihat
dari isi postinganya bahwa Muslim.or.id lebih sering memuat pembaruan dalam
isi medianya dari pada media Nu.or.id yang lebih terlihat sederhana dan terkesan

menunggul.

Kata Kunci: Pengembangan Media Islam, Kontestasi Wacana, Framing Robert

Entman
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Media online menjadi ajang kontestasi dari setiap portal online dalam
menampilkan arah tujuan media tersebut. Narasi-narasi mengenai pentingnya
kontra radikalisme atau paham-paham keagamaan dan masalah tradisi keagamaan
sangat penting di tunjukkan ke publik. Namun juga tidak jarang sebuah portal
media memiliki daya tarik tersendiri untuk menarik para pembaca, sehingga
kontestasi dari setiap media online terus berkembang untuk menampilkan artikel
maupun narasi yang menarik untuk dibaca. Mengenai pengguanaan internet atau
media online dikalangan masyarakat dari anak muda hingga tua menunjukkan
bahwa internet merupakan bagian terpenting dari kehidupan keseharian dalam diri
masyarakat remaja hingga menengah atas. Fenomena tersebut muncul dengan
perkembangan zaman di dewasa kali ini yang mana semua masyarakat bisa
mengakses media melalui smartphone ataupun alat digital lainnya dengan mudah
ini lah yang dinamakan sebagai perubahan sosial, yang sebelumnya masyarakat
melihat dan mencari suatu pemberitaan ataupun hanya sekedar atikel mapun
gambar dengan menggunakan surat kabar, namun dengan adanya media digital
atau internet semua bisa diakses dengan cepat.

Dalam hal ini kementerian komunikasi mengupayakan akan pentingnya
peningkatan kesadaran dalam penggunaan internet, dengan melakukan sosialiasai
maupun pelatihan atau pendidikan berliterasi. Sebab internet atau media online

mempunyai dampak negatif yang tinggi hal ini jika tidak segera di atasi maka



akan terus merusak generasi mendatang.® Dibalik negatifnya internet perlu
diketahui bahwa dampak positifnya juga ada, sebab internet atau media online
mempunyai kebermanfaatan yang bisa mempercepat akses bagi masyarakat yang
mampu menggunakan internet dengan bijak. Tapi terkadang media memiliki
tujuan yang berbeda beda dalam menjalankan situs konten nya. Dalam hal ini
maka perlunya memahami dan melihat terlebih dahulu akan media online yang
positif dan tidak mengandung unsur negatif.

Di era digitalisasi saat ini bahwa bukan lagi persoalan harus pergi kesana
kemari hanya untuk bisa membuat sebuah pemberitaan atau artikel media,
melainkan hanya dengan teknologi kita sudah bisa berargumen atau
menyempaikan sebuah tulisan dengan menggunakan fasilitas teknologi saat ini.
Namun juga dengan kecanggihan teknologi saat ini bukan berarti argumen
menjadi persoalan yang mudah sebab dalam penyikapan pesan-pesan atau
argumen yang masuk dalam dunia digital juga harus masih ter-filter. Perlu
tentunya diketahui bahwa pada zaman saat ini masyarakat sangat mudah
memberikan narasinya ke media online. Jika melihat pada masa digitalisasi media
online saat ini banyak digunakan sebagai aktifitas dakwah, sehingga sering kita
jumpai perbedaan-perbedaan dari setiap portal media dalam menyampaikan suatu
pemberitaan atau narasi yang di muat didalam konten medianya. Ada beberapa
media online yang menyajikan isu ataupun narasi keislaman secara mendasar
dengan berbagai data yang di miliki, hal ini membuat saling bertukar wacana di

artikel yang dimuatnya dalam menyampaikan narasi keislaman antar media

! Nurdin Abd Halim, “Penggunaan Media Internet di Kalangan Remaja Untuk Mengembangkan
Pemahaman Keislaman”, Jurnal Risalah, Vol.26, No. 3, (2015), 133.



menjadi daya tarik tersendiri, oleh karena itu kemudahan yang ada di masa
sekarang membuat banyaknya orang mengakses media online, sebab dimana
kemudahan akan mengakses media online sudah sangat menjadi hal yang biasa di
era masyarkat modern, hal ini membuat media online paling banyak diakses oleh
berbagai kalangan masyarakat sebagai hal yang wajib unuk memanuhi kebutuhan
mereka dalam mengkses informasi yang setiap saat atau waktu diperlukan. Jika
berbanding dengan media offline bisa diartikan bahwa media online masih lebih
baik dari segi peng-aksesan maupun ke praktisan dalam penggunaan. disamping
mudahnya namun juga banyak media online yang masih menggunakan cara yang
tidak sportif untuk ditampilkan di publik serta mengarah pada masalah
radikalisme dan terorisme sehingga penting perlunya memperhatikan setiap berita
maupun narasi yang di sampaikan media sebab setiap media mempunyai frame
tersendiri dalam penyajian narasi maupun pemberitaan didalam konten media nya,
hal ini bisa dilihat dari data kominfo pada tahun 2019 yang sudah memblokir
1500 situs yang tercantum didalamnya konten radikalisme dan terorisme, kominfo
juga memblokir 33 situs keislaman sepanjang tahun 2015 sampai 2017.2 Dari
banyaknya data yang telah diblokir kominfo memperlihatkan bahwasanya taraf
dari seseorang dalam memahami media yang berfokus pada konten Islam masih
sangat rendah, hal tersebutlah yang membuat para kontribusi di media online
melakukan pemanfaatan untuk membuat narasi dakwah atau pemberitaan yang
kurang dinamis. Media online bisa disebut sebagai digital media yang mana tersaji

secara online di internet dalam pengertiannya terbagi menjadi dua yakni secara

2https://kominfo.go.id/content/detail /17274/siaran-pers-no-63hmkominfo032019-tentang-kominfo-
blokir-11803-konten-radikalisme-dan-terorisme/O/siaran_pers, diakses tanggal 14 Mei 2021.



umum dan khusus. Pertama, pengertian umum media online adalah segala jenis
format pada media yang hanya bisa diakses melalui internet dengan kandungan
meliputi teks, gambar, video dan suara seperti contoh email, blog, whatsapp dan
sosial media.®> Kedua, pengertian khusus media online adalah bisa dilihat dari
pengertian media nya secara umum bahwa media merupakan singkatan dari media
komunikasi massa dalam bidang keilmuan komuniksi massa dengan cirri tertentu
seperti publisiti dan periodisitas.*

Media online memiliki banyak tema dalam isi konten nya terlebih portal
media online keislaman yang membahas berbagai masalah keislaman, hal ini
terlihat dari isi pemberitaan artikel yang dimuat dalam setiap media online Islam,
masalah yang paling banyak dimuat dalam portal media Islam sering dan tidak
akan lepas dari yang namanya tema mengenai syirik ataupun keakidahan, syirik
merupakan kesalahan dalam penyembahan terhadap Tuhan, atau bisa diartikan
sebagai penyekutuan terhadap Allah lebih sederhana lagi bahwa syirik ialah
perbuatan menjadikan tandingan bagi Allah padahal Dia-lah yang menciptakanmu
hal ini termasuk dosa paling besar yang akan menghapuskan dan menggugurkan
amalan serta menghalangi untuk mendapatkan pahala.

Pada penelitian kali ini akan meneliti mengenai portal media Muslim.or.id
dan Nu.or.id yang mana keduanya mempunyai eksistensi yang baik di dunia

media online. Menurut Alexa, bahwa Muslim.or.id menempati peringkat 661 di

$ Rahmat Saputra dan Azyyati Moh Nazim, “Strategi Dakwah Islam Melalui Media Online
Nahdlatul Ulama(www.nu.or.id)”, Malaysia Journal For Islamic Studies, Jilid 2, (2017), 15.
4 Syamsul Asep dan M. Romli, Jurnalistik Online: Panduan Praktid Mengelola Media Online
(Bandung: Nuansa Cendekia, 2012), 34.



Indonesia sedangkan Nu.or.id menempati peringkat 122 di Indonesia.® Dari
kedua portal media online tersebut nantinya akan bisa dilihat bagaimana keduanya
mengelola narasi pemberitaan dalam media onlinenya, yang saya angkat dalam
penelitian skripsi kali ini yakni dengan judul kontestasi wacana keislaman
mengenai keakidahan pada portal muslim.or.id dan nu.or.id, dimana problem ini
sangat sering diperbincangkan di media online sebab pembahasan seperti ini
masuk kepada persoalan agidah tauhid seseorang dalam keyakinannya terhadap
sesuatu hal yang sudah menjadi tradisi di masyarakat.

B. lIdentifikasi Masalah

Dari identifikasi permasalahan diatas maka disimpulkan bahwa ada
beberapa masalah yang disajikan dalam penelitian. Dengan begitu maka perlunya
mengidentifikasi dan kemudian menjadikanya sebuah batasan yang berfokus pada
permasalahan agar peneliti tidak keluar dari permasalahan yang akan di teliti.
Dengan begitu maka peneliti membatasi masalah dalam penelitian kali ini sebagai
berikut.

1. Penyampaian peta pengembangan media keislaman di indonesia.
2. Penyajian media keislaman online tentang keakidahan.

3. Peran media online dalam menyajikan narasi keislaman.

C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Kontestasi antara portal Muslim.or.id dan Nu.or.id dalam

menyajikan portal keislaman tentang keakidahan di media online?

Shttps:// ibtimes.id/100-situs-islam-indonesia-nu-online-peringkat-pertama/, diakses pada tanggal
14 Mei 2021.



2. Bagaimana Kontestasi wacana keislaman mengenai keakidahan antara

Muslim.or.id dan Nu.or.id dengan menggunakan analisis teori framing?

D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

Bertujuan untuk melihat bagaimana kontestasi wacana antara media online
keislaman Muslim.or.id dan Nu.or.id dalam menyajikan nilai keislaman di media
online. Memberikan wawasan terkait media online yang ada di Indonesia dalam
menyajikan konten keislaman. Penelitian kali ini diharapkan untuk bisa dijadikan
referensi dikalangan akademisi sebagai bahan dalam mengkaji permasalahan
mengenai media online, dan menjadikan wawasan yang lebih untuk masa yang
akan datang tentang pentingnya menyaring berita maupun isu dalam sebuah portal
di media onlie, sebab media online menjadi ujung kekuatan dari kaum salafi-
wahabi untuk merubah mindset seseorang melalui penyajian dalam setiap isu
yang berkembang di dunia nyata kemudian di proses untuk masuk pada
digitalisasi media.

Penelitian ini juga sebagai penyegar media, yang tentunya perlu di ikuti
sebab banyak konten media online yang saling berebut wacana supaya pendengar
maupun pembaca nyaman dengan penyajian narasi keislaman yang di sajikan,
kemudian juga bisa menjadi bahan rujukan untuk mengembangkan penelitian
yang akan di kembangkan lebih jauh lagi menggunakan analisis atau pendekatan

yang berbeda.

E. Metode Penelitian



Jenis Penelitian

Metode Merupakan komponen paling penting dalam penelitian sebab
memang metode merupakan keseluruhan langkah ilmiah yang digunakan
untuk menemukan solusi atas suatu masalah.® Metode penelitian ini
menggunakan model penelitian kualitatif yang bertujuan untuk mendapat
tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti, dalam penelitian kualitatif berkaitan
dengan pendapat, pesepsi, ide dan kepercayaan, dari kesemuanya tidak dapat
diukur dengan angka, dalam metode kualitatif juga dirancang untuk
memberikan pengalaman dan menangkap bagaimana makna yang ada di
lapangan, penelitian kualitatif juga disebut sebagai penyelidikan yang
berorientasikan kepada masalah-masalah sosial berdasarkan pada gambaran
yang dibentuk dengan kata-kata, melaporkan pandangan informan secara
terperinci dan disusun dalam sebuah latar ilmiah.” Penelitian Kualitatif
mengandung unsur penelitian yang dapat menghasilkan dta deskriptif yang
berupa data atau lisan dari suatu objek yang diteliti, dalam penelitian ini juga
melakukan peninjauan kajian refrensi guna memastikan dan memadukan
antara teori dan data yang tertulis dalam penyajian penelitian ini.

Sumber Data

a. Data Primer yakni berupa buku dan jurnal rujukan yang masih ada kaitan

nya dengan media online.

® Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial (Bandung: PT Rafika Aditama, 2009), 13.
" bid., 77.
8 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), 3.



b. Data Sekunder merupakan data yang memberikan penjelasan terhadap
data-data primer diantaranya seperti karya tulis, jurnal ilmiah yang masih
berkaitan dengan media online Islam.

3. Teknik Analisis Data

Peninjauan terhadap data yang sudah terkumpul maka diklasifikasikan untuk

mempermudah analisis yang mana dengan menempatkan masing- masing

data sesuai dengan sistematika yang telah direncanakan dalam penelitian ini.

a. Deduktif merupakan proses berpikir yang mana berangkat dari
pengetahuan atau data yang bersifat umum kemudian menuju kepada
yang bersifat khusus.

b. Induktif merupakan proses dimana pemahaman mengenai tema yang
kemudian di gunakan data-data dan fakta khusus sehingga dapat ditarik

pada kesimpulan umum.

Metode analisis data menggunakan model analisis teks yang mana
menggunakan analisis framing dalam menganalisa penalitian ini alasannya
karena untuk melihat bagaimana peran media dalam membingkai sebuah
realitas pada konten keislaman Muslim. or.id dan Nu.or.id dalam menyajikan
narasi islam yang keduanya merupakan portal yang berbeda dalam

penyajiannya. ° Analisis framing secara sederhana dapat diartikan sebagai

9 Alex Sobur, Analsiis Teks Media: Suatu Pengantar Untuk Analisis Teks Wacana, Analisis
Semiotik, dan Analisis Framing (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), 162.



analisis untuk mengetahui bagaimana realitas dibingkai media, realitas sosial

dimaknai serta dikontruksi dengan makna tertentu oleh media.®

F. Kerangka Teoritis

Penting perlunya adanya kerangka teoritis saat melakukan penelitian sebab
akan digunakan sebagai pemecah dari suatu permasalahan yang akan diteliti.
Sehingga suatu penelitian akan mencapai hasil yang baik dan sesuai kaidah yang
dikehendaki. Oleh karena itu, penelitian ini memakai teori framing Robert Entman
yang mana menggambarkan dari proses penyeleksian dan menampakkan aspek
tertentu dari sebuah realitas yang didapat media, sehingga yang menjadi
penekanan khusus dari Entman yakni pada seleksi isu dan penekanan aspek

tertentu dari sebuah kenyataan atau realitas.

1. Analisis Framing Robert Entman

Framing sendiri bisa disebut sebagai pembingkaian terhadap suatu berita,
atau diartikan sebagai berita yang mana terkadang ada ketidaksesuaian dengan
fakta berita yang ada, sehingga berita tersebut menjadi tersamarkan atau
mengalami perubahan. Menurut framing Robert Entman bahwa ia melihat framing
dalam dua analisis yang besar yakni pada aspek seleksi isu dan penekanan pada
sudut pandang tertentu yang ada pada realitas. Framing merupakan sebuah

pendekatan yang arah bahasanya mengarah pada cara mengetahui bagaimana

10 Eriyanto, Analisis Framing: Kontruksi, Ideologi, dan Politik Media (Yogyakarta: LKIS, 2002),
3.
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sebuah sudut pandang yang digunakan oleh media untuk menyeleksi realitas serta

menuliskan berita. Robert Entman mendifinisikan framing sebagai suatu proses

yang mana melihat dari berbagai aspek realitas, hal ini berakibat pada ada suatu

bagian yang mana peristiwa tersebut lebih menonjol dari pada aspek lain.

Relitas yang lebih terlihat saat ditampilkan mempunyai besar kemunkinan

mendapat perhatian serta mempengauhi khalayak dalam realitas tertentu, inilah

yang sering dipakai seorang wartawan untuk meyeleksi suatu isu dari peristiwa.!

a.

Seleksi Isu: Pada proses seleksi ini terkandung didalamnya yang mana selalu
ada bagian berita yang dimasukkan namun ada juga berita yang dikeluarkan.
Jadi tidak semua aspek dari sebuah isu atau realitas itu ditampilkan, sehingga
wartawan hanya memilih aspek tertentu dari suatu realitas kejadian.

Penekanan pada aspek tertentu: Pada aspek ini berkaitan mengenai
penulisan fakta, jadi bagaimana sebuah fakta ditulis sedemikian rupa dengan
isu yang ada. Dalam aspek ini sangat berhubungan dengan pemakaian kalimat
atau gambar sebagai suatu isu yang ditampilkan ke ruang publik!2. Lebih
ringkas lagi bahwa untuk membuat informasi menjadi lebih bermakna, berarti
dan lebih bisa mengingat kembali dari penerima berita, karena kenyataan atau
suatu realitas lebih menonjol yang mana akan mempengaruhi perhatian dari

publik terhadap suatu isu terkait.

Konsep Framing Robert Entman

1 1bid., 221.
12 1bid,, 222.



a.

11

Pendefinisian masalah: Dilihat dari bagaimana suatu peristiwa tersebut
dilihatnya? Sebagai apa? dan Sebagai permasalahan apa?, dalam
pendefinisian masalah terlihat bagaimana pembingkaian dalam frame
dilakukan oleh wartawan atau lebih sederhanyanya bagaimana peristiwa
dipahami dan jika ada peristiwa yang sama ada dalam bingkai yang berbeda,
sehingga pembingkaian yang berbeda akan menentukan realitas yang
berbeda.*?

Sumber Masalah: Suatu peristiwa yang dilihat dan disebabkan oleh apa? dan
Apa yang dianggap sebagai penyebab dari masalah?, pada sumber masalah
dibingkai bagaimana wartawan melihat siapa yang dianggap sebagai actor
dari peristiwa. Bagaimana peristiwa itu dipahami maka tentunya akan
menentukan apa dan siapa yang dianggap sebagai sumber masalah, oleh
karena nya jika masalah dipahami secara berbeda maka secara tidak langsung
masalah yang dipahami juga berbeda.*

Membuat Keputusan Moral: Yakni nilai moral apa yang dijelskan ntuk
menjelaskan suatu masalah? Pada keputusan moral ini dipakai sebagai
pembenaran atau memberi argumentasi pada pendefinisian masalah yang
sudah dibuat, sehingga ketika masalah sudah didefinisikan maka penyebab
masalah sudah ditentukan.*®

Menekankan Penyelesaian: Melihat dari penyelesaian apa yang ditawarkan

dalam mengatasi suatu masalah. Pada penyelesaian dipakai untuk menilai apa

13 Robert N. Entman and Andrew Rojecki, “Freezing Out the Public: Elite and Media Framing of
the US Anti Nuclear Movement”, Political Communication, Vol. 10, No. 1, (1993). 157.

14 Eriyanto, Analisis Framing, 225.

15 1hid., 226.
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yang seharusnya dikehendaki oleh wartawan, jalan apa yang seharusnya
dipilih untuk menyelesaikan masalah, sehingga dalam tahap ini sangat
bergantung pada bagaimana peristiwa dilihat dan siapa yang dipandang

sebagai penyebab masalah.

Dalam framing Robert Entman terdapat dua konsepsi yang ada dalam
pembingkaian media. Pertama, konsepsi mental digunakan untuk memproses
informasi dan sebagai karakteristik dari teks media. Kedua, perangkat yang
spesifik dari narasi-narasi berita yang dipakai untuk membangun pengertian
mengenai peristiwa. Frame sendiri bisa dibentuk dari beberapa hal seperti citra,
gambar tertentu yang memberikan pemaknaan pada teks berita, sehingga kosa
kata dan gambar lebih ditekankan dalam teks sehingga yang terlihat lebih
menonjol. Secara garis besarnya definisi tersebut menyertakan didalamnya skema
interpretasi dan konsepsi wartawan, pesan secara simbolik menyertakan sikap dan
nilai, ia dibentuk untuk bisa mengintrpretasikan makna didalam hidup. Dalam
konsepi tersebut terlihat bagaimana wartawan memaknai dalam menggambarkan

suatu peristiwa.

G. Telaah Pustaka

Pertama, “Perkembangan media online dan fenomena disinformasi
(analisis pada sejumlah situs islam)”, jurnal karya Amar Ahmad yang
menjelaskan bahwa tidak semua portal yang berlabel Islam ternyata isinya konten,

namun sebaliknya bermuatan informasi yang membuat pandangan menjadi kabur
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akan keislaman, terlebih lagi akan tertuju kepada sebuah informasi yang mana
bisa menjerumuskan pemahaman terhadap beragama.®

Kedua, “Berita online sebagai instrument dakwah: antara profetik dan
provokatif’, karya dari Eva Rubawati ini menjelaskan mengenai cara
penyampaian pesan dakwah baik secara profetik maupun provokatif karena
keduanya mempunyai kelebihan serta kekurangan masing-masing. Penyampaian
pesan dakwah secara profetik maupun provokatif, dapat dilihat dari kondisi
yang menerima pesan-pesan dakwah tersebut, sehingga tidak dapat digeneralisir,
apalagi menggunakan media massa sebagai media perantaranya.*’

Ketiga, Maulidatus Syahrotin Naqqgiyah: Media yang menjadi analisisnya
yakni CNN Indonesia.com dan tirto.id mengenai masalah pemberitaan media
dimasa pandemi covid-19, Syahrotin menyatakan bahwa media CNN
Indonesia.com secara struktur kebahasaanya lebih menekankan pada masalah
kemaksimalan peran pemerintah, sedangkan tirto.id dalam media onlinenya lebih
menekankan kepada tenaga medis dalam penangananya mengenai covid-19.8

Keempat, Muzakki: Dalam Penelitiannya menyimpulkan bahwa Kompas
dan Republika pada pengemasan suatu pemberitaan memiliki perbedaan. Jenis
pemberitaan Kompas ialah Jurnalisme Perang, sedangkan Republika Jurnalisme
damai, keduanya berbeda dalam melihat masalah Operasi Darurat Militer di Aceh.

Selama operasi darurat, memang media cenderung menampilkan berita tanpa

16 Amar Ahmad, “Perkembangan Media Online dan Fenomena disinformasi Analisis pada
Sejumlah Situs Islam”, Religio: Jurnal Pekommas Vol. 16, No.3, (2013).

17 Eva Rubawati, “Berita Online Sebagai Instrumen Dakwah: Antara Profetik dan Provokatif”,
Tasamuh: Jurnal Studi Islam, Vol. 10, No. 1, (2018).

8 Maulidatus Syahroni Naggiyah, Analisis Framing Pemberitaan Media Online Cnn
Indonesia.com dan Tirto.id Mengenai Kasus Pandemi Covid-19, Jurnal Kopis: Kajian Pemikiran
Komunikasi Penyiaran Islam, VVol.3 No.1 (2020).
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cover both slides dan tanpa adanya verifikasi. Sehingga ruang media dibatasi
dengan begitu maka hilanglah independensinya sebagai pengkontrol kebijakan
suatu hal.®

Kelima, Achmad Herman, Jimmy Nurdiansa: Penelitian yang dilakukan
mengenai masalah konflik antara Israel dan Palestina, dengan membandingkan
wacana dari media online Harian Kompas dan Radar Sulteng. Dengan kesimpulan
bahwa kedua media memiliki perbedaan yang signifikan pada penilaian sikap
moral yang diberikan kepada Isarael ataupun Palestina, yang Harian Kompas
berdalih bahwa yang dilakukan Israel suatu keterpaksaan sebab palestina memulai
konflik, sebaliknya Radar Sulteng fokus pada masalah kesalahan Israel yang

dianggap sebagai penyebab dari semua masalah yang terjadi dengan palestina.?

H. Sistematika Penelitian

Berdasarkan dari Judul Penelitian diatas yakni “Kontestasi Wacana
Keislaman tentang keakidahan antara Muslim or.id dan Nu or.id: Analisis
Framing Robert Entman” dengan susunan pembahasan dari setiap bab sebagai
berikut:

Bab pertama, menerangkan mengenai beberapa hal yang penting yakni
mengarahkan kemana penelitian yang dikehendaki oleh penulis, seperti halnya
latar belakang, rumusan masalah, kajian terdahulu, metodologi penelitian dan

pembahasan dalam setiap bab.

19 Muzakki, “Analisis Framing dalam Pemberitaan Media”, Jurnal limu Komunikasi, Vol. 3, No.2,
(2017).

20 Achmad Herman, Jimmy Nurdiansa, “Analisis Framing Pemberitaan Konflik Israel-Palestina
dalam Harian Kompas dan Radar Sulteng”, Jurnal limu Komunikasi, Vol.8 No.2, (2010).
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Bab kedua, memuat peta arah pengembangan media keislaman di Indonesia.

Bab ketiga, menjelaskan mengenai profil company dan kontestasi pemahaman
keakidahan pada portal Muslim.or.id dan Nu.or.id.

Bab keempat, menjelaskan analisis framing Robert Entman pada portal
Muslim.or.id dan Nu.or.id dalam menyajikan wacana keislaman tentang
keakidahan.

Bab kelima, menjelaskan kesimpulan dari keseluruhan bab dan berisi saran

penelitian.



BAB Il
PETA DAN ARAH PENGEMBANGAN MEDIA KEISLAMAN

DI INDONESIA

A. Sejarah Media Keislaman di Indonesia

Media pemberitaan yang berorientasikan pada keislaman sebenarnya
sudah ada sejak lama yang mana sering dijumpai media non islam hadir hanya
bernuansakan Islam sebagai alat untuk propraganda ke dalam rana publik, sebagai
contoh media barat yang mana menjadikan Islam sebagai obyek sasaran dalam isi
pemberitaan yang dimuatnya. Dari sinilah kenapa bisa dibilang media Barat
sebagai penjajah dalam membangun islamphobia yang mana mengatasnamakan
Islam dalam pemberitaanya, hal seperti ini mendapat respon dari media Islam
yang mana gencar-gencarnya mereaksi propaganda dari barat yang ingin
menyudutkan Islam. Media-media barat seperti halnya televisi, radio bahkan
koran bekerjasama untuk menyuarakan anti Islam melalui isi konten media yang
mendiskreditkan Islam.! Oleh karena nya tentu sebagai orang Islam harus bisa
mengcounter sebuah media yang menyudutkan Islam dengan keinginan
terselubung mereka, dengan menggunakan media sudah seharusnya bisa
mengembangkan konsep berpikir dari seorang pendakwah ataupun dari redaksi

suatu media keislaman untuk bisa menyebarluaskan dan menjawab isu-isu miring

! Halimatus Sa’diyah dan M. Suradji, “Dinamika Industri Media Islam di Indonesia sebagai
gerakan Dakwah”, Jurnal Studi Keagamaan, Pendidikan dan Humaniora, Vol. 8, No.1, (2021),
3L
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mengenai agama Islam. Tentunya jika dalam mengcounter bagaimana media
Barat yang selalu menjelekkan agama Islam dengan propaganda anti Islamnya
maka media keislaman di Indonesia harus bisa menampilkan bagaimana suatu
ideologi dalam penyampaian informasi di media massa maupun online dengan
mengutamakan pencerahan, penyadaran dan perdamaian, dengan begitu tentunya
akan bisa menampilkan sebuah media keislaman memiliki peran dalam
menyebarkan Islam yang rahmatan lil alamin.?

Media Islam diawali oleh keberadaan media massa yang pada saat itu
masih menggunakan surat kabar dan belum memasuki era dunia teknologi, dalam
sejarahnya media massa selalu berkontribusi memberikan peran bagi sebuah
negara, kelompok maupun agama sebab media massa memiliki pengaruh yang
signifikan dan strategis baik mempengaruhi, melakukan edukasi maupun
membentuk opini untuk dipublikasikan ke ruang publik. Namun keberadan media
massa Islam semakin hari semakin mengalami kemunduran sebab adanya gerakan
anti Islam, umat muslim dinegara non Islam mengalami diskriminasi dan bahkan
negara muslim sendiri juga sering mengalami konflik dengan doktrin agama
sebagai alat utama. Hal ini tentunya harus dibarengi dengan media keislaman
yang berasaskan keberagaman dan tidak saling menyudutkan antar media yang
akan menimbulkan kegaduhan.

Jika melihat dari sejarahnya media Islam Nusantara sudah ada sekitar
tahun 1906 di tanah melayu atau tepatnya di Singapura yang dipelopori oleh

media yang bernama Al Imam, media massa tersebut awalnya muncu

2 1bid,, 32.
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dikarenakan ingin menyuarakan nasib yang dialami umat muslim yang terjajah,?
tujuan dari Al Imam ialah agar umat Islam menyadari akan pentingnya semangat
kemerdekaan dari penjajah.

Kemudian tahun 1911 terbit media Al Munir, yang mana sebagai cikal
bakal media massa Islam di Indonesia bersama Alam Minangkabau, media Alam
Minangkabau sendiri menggunakan bahasa Arab Jawi dengan jangkauan wilayah
yakni Minangkabau, Mandaling dan Angkola.* Sedangkan Al Munir sendiri
merupakan media yang didalamnya banyak anak muda dengan semangat gerakan
pemuda Islam, Al Munir juga sering merujuk fatwa yang dimiliki oleh Al Manar,
yang mana Al Manar sendiri merupakan media massa yang terbitanya di Mesir.
Al Munir menjadi media massa Islam yang menentang praktik bid’ah dan juga
mengkritik masa kolonial belanda pada masa itu hingga mendapat tekanan dari
pemerintah belanda, sejak saat itu Al Munir tetap menyuarakan kritik dalam
medianya namun dengan hati-hai dan terselubung.®

Dalam pengembangannya media tidak lepas dari awal terbentuknya
sebuah media massa yang berawal dari beberapa partai semenjak setelah
kemerdekaan, diantaranya muncul partai seperti Majelis Syuro Muslim Indonesia
(Masyumi), Partai Sosialis Indonesia (PSI) Partai Nasional Indonesia (PNI) dan
Partai Komunis Indonesia (PKI). Dari situlah kemudian partai politik memasuki

dunia media massa atau surat kabar, hal ini didukung oleh UUD 1950 yang

% Roni Tabaroni, Media Massa Islam Sejarah, Dinamika dan Perananya di Masyarakat
(Yogyakarta: Calpulis, 2017), 5.

# 1bid,, hal 3.

> Moh Rosyid, “Membingkai Sejarah Islam di Tengah Terpaan Era Digital”, At-Tabsyir: Jurnal
Komunikasi Penyiaran Islam, Vol. 1, No. 1, (2013), 3.
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menjamin sepenuhnya kebebasan berkumpul, berserikat, dan mengeluarkan

pendapat yang termasuk dalam kebebasan pers.

“Beberapa media yang dimunculkan oleh partai

(Tabel 2.1)

No. Media Massa Partai Politik Terbit Eksemplar
1. Abadi Masyumi 1950 17.000
2. Rakyat PKI 1951 23.000
3. Suluh Indonesia PNI 1953 10.000
4. Duta Masyarakat Partai Nahdlatul Ulama 1953 15.000
5. Pedoman PSI 1948 30.000

Dinamika yang dialami oleh berbagai media surat kabar orde lama tersebut

mewarnai pertikaian yang mana saling serang, dan menjatuhkan, jurnalisme yang

dikembangkan yakni jurnalisme sensasional yang mana partai penguasa akan

diserang oleh media dari partai oposisi. Media Islam tidak beranjak dari bayang-

bayang partai yang basisnya keislaman dengan dukungan dana politik bukan dana

profesional, hal ini menyebabkan pengelolaan medianya tidak dilakukan dengan

tidak semestinya hingga sampai pada waktunya mengalami kebangkrutan yang

dibarengi kemunduran partainya, kemudian dari situlah awal kenapa jurnalisme

islam tidak ada kemajuan, sebab masih ada di bawah naungan partai, bukan dari

professional.

® Alex Sobur, “Peran Pers Islam dalam Upaya Mendorong Proses Demokratisasi di Indonesia”,
Mediator: Jurnal Komunikasi, VVol. 5, No. 2, (2004), 246.
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B. Peta Pengembangan Media Keislaman di Indonesia

Masuk pada era orde baru yang mana jurnalistik media Islam sudah mulai
diterima diruang publik dan mulai muncul media massa yang berorientasinya pada
Islam, seperti halnya media republika dengan mengangkat isu bahwa media Islam
di era orde baru ialah modernisasi yang dikaitkan dengan developmentalisme.
Pada masalah yang berbeda media republika menilai bahwa umat Islam akan
digiring pada perjuangan meletakkan Islam sebagai dasar negara sebagaimana
pada masa orde lama yakni piagam Jakarta, disisi lain ketegangan antar penafsiran
bisa melahirkan anggapan bahwa Islam itu anti mordenisasi. Pada tahun 1980 an
muncul perdebatan yang justru membentuk iklim intelektual muda muslim
dikalangan pemuda yang mana diskusi dan tulisan menjadi bibit bagi penerbitan
Islam di tahun tersebut.

Perdebatan Intelektual memunculkan beberapa penerbitan yang telah
tersebar dalam jurnal Ulumul Qur’an, Majalah Media Dakwah dan Harian
Republika, selain itu sejumlah aktivis juga mendirikan media sendiri seperti
Hidayatullah, Sabili, Dakwatuna, dan Ummi. Sampai pada waktunya para
penerbit besar melirik umat Islam yang mana pada saat itu menjadi pasar pembaca
yang potensial. Sampai saat itulah muncul media-media massa yang
berorientasikan pada keislaman seperti Nahdlatul Ulama dengan media massa nya
Al-Jihad, Al Islam dan Berita NU. Kemudian Muhammadiyah dengan Pancaran

Amal, Suara Muhammadiyah, Penyiar Islam, Suara Aisiyah, Panji Masyarakat.
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Persatuan Islam dengan media Al Islam dan Al Fatwaa, At Tagwa, dan Panji
Islam.’

Memasuki pasca keruntuhan orde baru membawa pengaruh yang besar
bagi perkembangan Islam yang mana bentuk atau corak Islam di Indonesia
menjadi sangat beragam, hal ini bisa dilihat dari kemunculan organisasi keislaman
atau bahkan kelompok yang mengatasnamakan Islam. Menurut Peter G. Riddel
menyebutkan bahwa Indonesia mengalami Perkembangan dalam dunia Islam, ia
membagi menjadi empat kekuatan Islam setelah Orde Baru diantaranya yakni:
modernis, tradisionalis, neomodernis dan Islamis, menurutnya keempatnya
mempunyai ciri tersendiri dalam menaggapi berbagai isu krusial di pasca
runtuhnya orde baru. Jika diperkecil lagi dari keempat kekuatan Islam menurut
Riddel, maka berada pada posisi sebagai berikut:

Islam Moderat : Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah
Islam Radikal: Ikhwanul Muslimun, HTI dan FPI

Kedua hal tersebut jika diartikan yakni bahwa Islam moderat dengan
kekuatan dakwahnya yang mengedepankan keterbukaan dan Islam radikal yang
lebih mengedepankan dakwah atau penafsiran tertutup dan sering dianggap
sebagai garis keras.®

Jika melihat dari runtuhnya pasca orde baru dengan melihat kekuatan
besar nya pada dunia Islam, menurut Riddel maka banyak bermunculan organisasi
yang berpegang dengan orientasi keislaman, hal ini juga membuat organisasi yang

bernaungan salafi membuat media-media dakwah dalam ranah internet atau media

7 Moh Rosyid, “Membingkai Sejarah Islam di Tengah Terpaan Era Digital”, 13.
8 Sun Choirul Ummah, “Akar Radikalisme Islam di Indonesia”, Jurnal Humanika Kajian limiah
Mata Kuliah Umum, Vol. 12, No. 1, (2012), 117.
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online, meskipun organisasi seperti Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah
sebelumnya sudah membuat media massa cetak yang sudah berjalan namun belum
dalam dunia digital, tapi jika melihat dari tahun peluncuranya maka
Muhammadiyah online baru diluncurkan pada tahun 2005 hal ini berbeda dengan
media milik Nahdlatul Ulama yang dirintis sejak 2002 oleh wakil sekjen PBNU
Abdul Mun’im dan diresmikan pada tahun 2003. Kedua organisasi mulai merintis
media didunia internet mulai tahun 2000 an setelah berkembangnya media seperti
republika.com dan detik.co di tahun 1994 hingga 1997 disusul tempo.com dan
kompas.com sebagai situs yang merintis media online pada saat itu.

Menurut Suratno dari penelitiannya mengenai media Islam di internet
menyebutkan bahwa terjadinya perubahan dari orde baru ke pasca orde baru
menimbulkan gejolak yang ditandai dengan kebangkitan gerakan Islam di
Indonesia beriringan dengan dibebaskanya kebebasan di era reformasi. Disisi lain
terlihatnya dua arus yang saling bersinggungan yakni kelompok konservatif yang
menginginkan penyatuan antara Islam dan negara, kemudian kelompok Liberal
Progresif yang merupakan antitesa dari literalisme, konservatisme dan formalisme
agama.®

Dalam hal media yang dimiliki oleh kedua kelompok tersebut yakni saling
mengcounter antar pemikiran dari masing-masing media, maka menurut Islam
Konservatif menyebutkan bahwasanya bertukar pemikiran sebagai jalan untuk
melindungi umat Islam dari paham liberalism, sekulerisme dan pluralisme agama.

Berbeda dengan Islam liberal yang memandang pertukaran pemikiran sebagai alat

9 https://Scribd.com/doc/12276745/Perang-Islam-Di-Internet, diakses tanggal 27 Desember 2021.
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atau jalan melindungi umat Islam dari paham konservatisme, formalisme dan
radikalisme. Suratno membagi media online dalam pemikiran Islam menjadi dua
kategorisasi yakni Jurnalisme Konservatif dan Jurnalisme Profetik, karena
menurutnya kontestasi antara dua kecenderungan arah media tersebut akan
tampak terus berlangsung seiring perkembangan sosial yang diakibatkan setelah
runtuhnya orde baru menuju orde lama, yang mana jurnalisme profetik mengarah
pada idealisme, jurnalisme ini sebagai jurnalisme kenabian yang di dalam isi
pemberitaanya atau konten medianya menggunakan bahasa yang ramah, santun,
damai dan ideologis dengan harapan pembaca bisa melihat ataupun menambah
pemahaman mengenai pendidikan, kedamaian dan keterbukaan hati pikiran
sebagai jalan menu pemahaman islam secara esensial.’® Dalam media Islam
profetik lebih menunjukkan jiwa semangat untuk jihad yang mengarahkan kepada
prulalisme, multikultral progresifme dan liberalisme serta radikalisme, media
seperti ini mengarahkan pada media yang bersifat perdamaian anti kekerasan dan
tidak menimbulkan konflik secara besar-besaran atau dalam artian sebagai media
yang memiliki konsep yang sebagaimana Islam semestinya, simbol dari kelompok
ini bersumber pada situs islamlib.com yang dimiliki jaringan islam liberal namun
tidak bisa dipungkiri bahwa masih banyaknya media-media lain yang mana
beraliansi ke kelompok media Islam Profetik lainnya seperti Jurnal Pogresif,
Taswhirul Afkar, dan Suara Muhammadiyah.

Kemudian kelompok kedua yakni jurnalisme konservatif, jika melihat dari

paham koservatisme sendiri ialah suatu aliran keagamaan yang menjadikan tradisi

19 1bid.,
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Islam awal yakni antara nabi dan sahabat sebagai acuan kehidupan yang
diduplikasi secara literal, dari sini bisa dilihat bahwa paham koservatisme
merupakan pemahaman yang menolak kehadiran modernitas dan pemikiran
liberal.'* Dalam isi penyajian medianya terlihat dari bahasa yang dipakai dan
konten pemberitanya yang lebih mengarah kepada provokatif, intimidatif hingga
anti dialogis,*? karakter dari jurnalisme ini lebih memperlihatkan permusuhan dan
mengundang konflik. Media yang termasuk pada jurnalisme Provokatif
diantaranya seperti Majalah Sabili, Tarbawi, As-sunnah, As-Syariah dan Al-
Furgon. Tidak hanya disitu juga Islam konservatif memliki situs media tersendiri
diantaranya yakni seperti arrahmah.com, voa-islam.com, almanhaj.or.id, portal-
islam.id dan hidayatullah.com.
(Tabel 2.2)

“Peta Arah Media Islam”

Media Massa Islam

Pasca Orde Baru

~ .

[ Jurnalisme Profetik ] [ Jurnalisme Konservatif ]
Multikultural Provokatif
Pluralisme Intimidasi
Liberalisme Anti Dialoais

" Lim Halimatusa’diyah,, “Beragama di Dunia Maya: Media Sosial dan Pandangan Keagamaan di
Indonesia”, Merit Report Indonesia, Vol. 1. No. 1, (2020), 4.

2 Choirul Mahfud, “Ideologi Media Islam Indonesia Dalam Agenda Dakwah: Antara Jurnalisme
Profetik dan Jurnalisme Provokatif”, Jurnal Dakwah, Vol. 15, No. 1, (2014), 5.
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Ramah Kurang Ramah
Santun Anti Dialogis

Pengelompokan antara media keislaman tersebut menjadi awal dari sebuah
media dan arah kemana media Islam berlaga dalam dunia industrisasi internet
berlangsung, dari situ juga nantinya akan mengarahkan kemana kelompok-
kelompok media Islam yang beraliansi ke media konservatif atau ke media
profetik. Kedua pengelompokan media online keislaman yang ada di Indonesia
pasca orde baru tersebut jika dilihat dari isi konten medianya tentu tidak lepas dari
masalah-masalah tauhid dan keakidahan sebab memang semenjak runtuhnya orde
baru bermunculan organisasi-organisasi Islam yang menyuarakan aspirasinya
dengan membuat forum hingga organisasi tersendiri. Dari sini akan bermunculan
media-media Islam dengan ciri-ciri tersendiri pada setiap media Islam yang ada.

Media online atau portal media yang berbasis agama seperti media
keislaman sering menggunakan isu keseharian dalam kehidupan beragama yang
mudah untuk diterima oleh individu sebagaimana kepercayaan tersebut sudah dan
bahkan belum mendarah daging disetiap orang, bisa diartikan bahwa paham-
paham sosiologis yakni mengenai keagamaan memiliki kemungkinan terjadi
dengan melalui pesan dan informasi yang disebarkan di media internet atau media
sosial tanpa menyadari bahwa informasi tersebut ialah bentuk propaganda paham
keagamaan. Menurut data dari PPIM (Pusat Pengkajian Islam dan Masyarakat)
UIN Syarif Hidayatullah bahwa hashtag keagamaan pada media online dalam hal

ini twitter dari tahun 2009-2019 yang terbanyak yakni hashtag #agidah dengan
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537 hashtag, diperingkat kedua ada #teladanrosul 534 hashtag, dan kemudian
diperingkat ketiga ada hashtag #islam dengan 384 hashtag. Kemudian jika
melihat dari kategori lain seperti keagamaan umum seperti hastag yang cenderung
bersifat netral seperti #islam, #quran, #ramadhan, dsb, dari hashtag-hashtag
mengenai narasi keagamaan umum biasanya merupakan ungkapan keagamaan
seseorang yang kemeudian disebarkan pada media online tanpa mencoba
menjelekkan pihak tertentu yang berbeda pandangan. Namun berbeda dengan
hashtag keagamaan konservatif yang memang cenderung lebih konservatif seperti
hashtag #ahlussunnah,#aqidah, #cara Muhammad, #dakwahsalah,dsb. Tentu data
tersebut melihat dari seberapa banyak nya media twetter mengenai narasi
keagamaan di media online. Jika melihat dari bentuk penelitian yang dilakukan
PPIM maka bisa diketahui bahwa paham keagamaan di media online twitter
masih sering memakai hastag #aqidah sebagai dominasi hastag yang paling sering
dipakai dengan 537 hastag dari tahun 2009-2019.*3

Dari data PPIM juga disebutkan bahwa kontestasi paham keagamaan lebih
terdapat di pulau jawa dengan Jakarta sebagai kontestasi keagamaan paling tinggi
dengan data paham moderat 67,11%, konservatif 60,11%, islamis 53,19% disusul
liberal dengan 44,64%. Berbeda dengan Jawa Timur yang dikategorikan sebagai
paham liberal yang tinggi dengan 22,62% hal tersebut dikarenakan adanya
kontribusi kelompok muda NU di Jawa Timur yang memiliki peran tingginya
proposisi liberalisme di Jawa timur, kemudian Jawa Barat dengan narasi Islamis

15% dan konservatif 10%. Aceh dan Sulawesi Selatan masuk 10 besar dengan

'3 Halimatusa’diyah, Beragama di Dunia Maya, 17.
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proposisi keagamaan konservatif tertinggi, berbeda terbalik dengan Yogyakarta,
Papua dan Sumatera Utara yang tidak dianggap sebagai provinsi yang memiliki
mayoritas muslim namun mempunyai proposisi keagamaan konservatif dan
islamis yang tinggi.'* Kemudian melihat dari dominasi keagamaan media online
internet, dominasi islam konservatif lebih mengarah kepada media sosial atau
online hal ini terlihat dari banyaknya media yang cenderung berpaham islamis dan
konservatif, berbeda dengan paham moderat yang lebih terlihat diam hingga
terkalahkan oleh gerakan islamis yang mana lebih sering menyuarakan media
online nya.® Dari sini terlihat adanya ketidak seimbangan antara media
konservatif dengan media profetik atau moderat, yang mana dominasi seperti ini
mengakibatkan pemahaman mengenai Islam yang baik dan damai masih minim.

Dari data tersebut terlihat bahwa pengembangan media online keislaman
mengalami perubahan yang mana paham keagamaan konservatif sendiri terus
menyuarakan isi dari konten medianya dengan berbagai upaya agar menarik
pembaca untuk bisa dijadikan pedoman dalam kehidupan terlebih pada dunia
media sosial maupun keislaman lainnya, berbeda dengan media profetik yang
terlihat diam tidak terlalu bersuara lantang di dalam medianya.

Media keislaman terus mengalami peningkatan signifikan dengan berbagai
media yang mana semakin memperlihatkan kontestasinya terhadap media Islam
lainnya. Perlu di ketahuai bahwa bergesernya ruang publik muslim dari yang
sebelumnya offline menjadi online atau virtual, gagasan-gagasan yang mana

selama ini mengalami perkembangan pada dunia offline dengan melibatkan ormas

4Ibid., 80-81.
31bid., 55-56.
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Islam, kemudian gagasan-gagasan tersebut berpindah menuju ke ruang digital atau
internet, sebab internet merupakan media baru yang bisa digunakan menjadi ruang
publik. Dari situ kemudian bermunculan media-media keislaman, menurut data
dari Ibtimes mengenai ranking portal media Islam popular di Indonesia masih
dikuasai oleh media Nu.or.id yang masih menduduki peringkat pertama, data nya
sebagai berikut:

(Tabel 2.3)

“Rangking Media Populer Islam”

No Situs Peringkat
1. Nu.or.id 122
2. Bincangsyariah.com 244
3. Islami.co 364
4. Muslim.or.id 661
5. Rumaysho.com 675
6. Alif.id 746
7. Portal-islam.id 749
8. Islampos.com 792
9. Dalamislam.com 914
10. Almanhaj.or.id 905

Dari data rangking tersebut yang dikeluarkan pada tahun 2020 diketahui
bahwa situs portal Nu.or.id memiliki pengaruh yang tinggi dalam dunia portal
media keislaman dengan nilai angka 122 disusul dengan bincangsyariah.com dan
islami.co sedangkan Muslim.or.id dan Rumaysho.com menduduki lima besar, dari

rangking media tersebut maka bisa dilihat bahwa media keislaman memiliki daya

16 https://ibtimes.id/100-situs-islam-indonesia-nu-online-peringkat-pertama/, diakses pada tanggal
17 Desember 2021.
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tarik yang cukup kuat dimasa sekarang semenjak perubahan dari media offline ke
media online atau internet.

Munculnya media di ruang publik baru serta mengalami perkembangan
yang signifikan terhadap media-media online Islam menunjukkan bahwa umat
Islam dalam dunia online atau internet masih sadar akan perkembangan zaman
dan menjadikan ruang publik sebagai ruang diskursif untuk mendiskusikan
persoalan Islam sebab beberapa media memiliki corak tersendiri tergantung pada
ideologi yang di pakai medianya. Melihat dari penelitian PuslitbangBALK bahwa
media- media keislaman memiliki ideologi dan corak keberislaman sendiri, dalam
penelitiannya mengambil 11 sampel website selama tahun 2017-2020 berdasarkan
SimilarWeb dan Alexa.com, dari penelitiannya terdapat perbedaan ideologi politik
dari 11 website yang mana ke sebelas website tersebut ditemukan sikap politik
yang berbeda satu dengan yang lain. Jika melihat dari ideologi politiknya maka
situs web keislaman terbagi menjadi empat ideologi sebagai berikut:

(Tabel 2.4)

“Ideologi Politik Media Online Islam” '

Kelompok Keterangan
Nu.or.id Menerima demokrasi, pancasila dan
Kel | Islami.co tidak menginginkan negara Islam
Ibtimes
Bincangsyariah.com

17 Mujibbudin dan Fakhru Riza, “Kontestasi Ideologi Web Keislaman Populer di Indonesia:
Antara Moderatisme, Salafisme dan Islamisme ”, PuslitbangBALK: Badan Litbang Kemenag,
(2020), 2.
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Kel 11 Era muslim.com Menerima Pancasila, Demokrasi

Hidayatullah.com dan Menginginkan negara Islam

Menolak  Demokrasi, Pancasila
Kel 111 | Nahimunkar.com Versi  Piagam  Jakarta  dan
Voa-Islam.com Menginginkan berdirinya Khilafah

Islamiyah atau NKRI bersyariah

Kel IV | Konsultasisyariah.com | Tidak memiliki  sikap  politik
Muslim.or.id tertentu, Afiliasi dari manhaj salafi

Rumaysho.com puris (murni) yang tidak berpolitik

Diketahui bahwasanya kelompok pertama merupakan website Islam yang
mengusung gagasan moderatisme dalam berpolitik, kemudian kelompok kedua
terlihat ambigu hal ini karena website dalam kelompok kedua bisa tergolong
dalam ketegori moderatisme sebab menggunakan system demokrasi dan bisa juga
masuk dalam Islamisme karena menginginkan Islamisasi negara, namun menurut
Badan Litbang Kemenag bahwa kelompok kedua ini lebih masuk pada kelompok
Islamisme karena ia menganggap demokrasi hanya sebagai jalan menegakkan
formalitas Islam dalam berpolitik. Hal ini sama dengan kelompok ketiga yang
memiliki cirri Islamisme, dan yang terakhir kelompok keempat merupakan
website salafi murni yang bersifat non politis.

Menurut Badan Litbang Kemenag bahwa ada beberapa website yang

saling mengkritik satu sama lain dengan berbagai masalah keagamaan di
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Indonesia, beberapa website tersebut tentunya tidak asing lagi di internet apalagi
mengenai masalah-masalah keagamaan yang cukup sering di lakukan oleh

masyarakat di Indonesia. Berikut enam website yang saling mengkritik:

(Tabel 2.5)

“Tabel Website Islam Saling Kritik” 8

Nu.or.id < Muslim.or.id

v

Islami.co

A

Rumaysho.com

v

A

Konsultasisyariah.com

Bincangsyariah.com

l l

v

Mendukung praktik Menolak praktik
keagamaan atau ritus di keagamaan atau ritus
Indonesia seperti ziarah dilndonesia karena

kubur, tahlil dan lain dinilai bid’ah dan syirik.

Dari keenam media keislaman tersebut memiliki pandangan-pandangan
tersendiri terhadap persoalan yang ada, karena memang setiap media memiliki
ulama yang dianggap otoritatif dalam memperkuat argument yang ada didalam
medianya. Diharapkan dengan pengembangan media keislaman yang berjalan
kedepan maka eksistensi dari media Islam bisa memberikan informasi yang damai

sesuai dengan ajaran Islam dan etika dalam jurnalisme tentunya perlu untuk

18 1bid.,
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dipacu kembali sebagai upaya mengembalikan esensi jurnalisme terlebih lagi pada
situ-situs keislaman yang mana sebagai media penyebar dakwah Islam di era

digital atau internet.®

19Zainul Falah, Tafsir di Media Online Kajian Penafsiran Al-Qur’an di Situs muslim.or.id dan
isimi.co (Jepara: Guepedia, 2020), 25.



BAB 1
COMPANY PROFIL DAN KONTESTASI PEMAHAMAN
KEAKIDAHAN PORTAL ISLAM MUSLIM.OR.ID DAN

NU.OR.ID

A. COMPANY PROFIL DAN NARASI KEAKIDAHAN

1. Company Profil Portal Media Muslim.Or.id

Muslim.or.id dalam portalnya memiliki banyak pembahasan yang
signifikan mengarah ke masalah yang sering terjadi di masyarakat yakni tentang
keakidahan atau perbuatan syirik. Hal ini juga berlandaskan pada sikap dari YPIA
(Yayasan Pendidikan Islam Al Atsari) yang menjadi dasar terbentuknya media
dakwah di dunia digital utama mereka. Portal Muslim.or.id merupakan media
keislaman yang menurut Ibtimes menempati lima besar teratas diatas
rumaysho.com,! yang mana memang portal ini mempunyai eksebilitas yang baik
didalam media digital terutama dalam hal isi artikel maupun narasinya melalui
internet yang dikelolanya.

Dalam perjalanannya portal media muslim.or.id berawal dari hak
kepemilikan yang dilakukan oleh YPIA yakni yayasan yang menaungi banyak
kelembagaan dakwah dibawahnya dengan pusat kantor terletak di Pogung Rejo

No. 412, RT 14/RW 51, Kelurahan Sinduadi, Kabupaten Sleman, Yogyakarta.

! https://ibtimes.id/100-situs-islam-indonesia-nu-online-peringkat-pertama/, diakses pada tanggal
17 November 2021.
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YPIA sendiri sebelumnya merupakan suatu lembaga dakwah yang masih sedikit
dalam hal perkembangan kegiatan yang dikelolanya, pada saat itu masih bernama
LBIA (Lembaga Bimbingan Islam Al-Atsari) yang dirintis oleh Ustaz. Kholid
Syamhudi, Ustaz Abu Sa’ad Muhammad Nur Huda dan Ustaz Fauzan bin
Abdillah. Bimbingan ini menjadi suatu lembaga extrakulikuler kampus yang
memusatkan pada kegiatan kajian-kajian dan pembelajaran bahasa Arab dasar.
Diantara kegiatannya antara lain yakni: Pertama, DMMD (Darurah Muslim
Muslimah Dasar) suatu rangkaian kajian intensif yang mana lebih mengarah ke
pembahasan materi dasar keislaman yang menyasar mahasiswa dan pelajar.
Kedua, BADAR (Bahasa Arab Dasar) suatu rangkaian mengenai pembelajaran
bahasa Arab dasar yang didalamnya membahas kaidah-kaidah dasar memahami
bahasa Arab yang dimaksudkan untuk bisa membaca kitab para ulama. Buku yang
dipakai yakni Muyassar Fii’Ilmin Nahwi untuk pemula, Mukhtarat-Sharaf untuk
menengah, Mulakhash Qawa’id Al Lughah Al Arabiyyah untuk lanjutan. Dalam
kegiatanya bukan hanya menyasar mahasiswa namun ada juga yang dari dosen.
Ketiga, MSA (Ma’had Sabtu Ahad) suatu kegiatan yang memunculkan Ma’had
Al-1Imi yang dalam hal ini ditujukan untuk kalangan mahasiswa yang mempunyai
keunggulan dengan harapan dapat menjadi pengerak dakwah masa depan. Dasar

untuk bisa mengikuti kegiatan ini yakni sudah mempunyai dasar membaca Kitab.

Dari ketiga kegiatan yang ada di bawah naungan YPIA inilah nantinya
merintis media digitalnya yakni Muslim.or.id yang diprakarsai oleh Ustaz
Amrullah Akadhinta, Ustaz Satria Buana, Ustaz Ibnu Mundzir dan yang nantinya

dikendalikan oleh para mahasiswa dan juga para tamatan perguruan tinggi
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disekitaran Yogyakarta. Muslim.or.id dengan motto “Memurnikan Agqidah,
Menebarkan Sunnah” dengan motto tersebut sebagai jawaban bahwa masih
banyaknya kerancuan yang tersebar di kalangan masyarakat tentang Agqidah
Islamiyah, yang mana bisa dibilang sebagai ibadah yang menyimpang dari selain
Allah. Dalam hal ini masalah keakidahan terutama syirik menjadi perhatian penuh
bagi portal muslim.or.id sebab menyebutkan bahwa masalah yang paling besar
yakni melalikan Allah, dan menjadikan pelaku kesyirikan kekal didalam neraka.
Dan hanya dengan dakwah memurnikan agidah saja yang bisa menghilangkan
rasa untuk memalingkan sesembahan kepada yang selain Allah.?

Muslim.or.id menjadi portal sejak 2005 yang sudah menerbitkan kurang
lebih hampir 5 ribu artikel kelslaman berlandaskan Al Qur’an dan Sunnah,
memiliki beberapa kategori artikel yang dimuatnya dalam portal media nya
diantaranya mengenai Agidah, Akhlak, Sejarah Islam, Keluarga, Figih dan
Muamalah, Manhaj, Doa dan Dzikir, Biografi Ulama dan lain sebagainya.

Berikut Struktur Portal Media Muslim.or.id berdasarkan website
medianya:®
Penanggung Jawab Ustadz Ari Wahyudi, S.Si.

Koordinator Media YPIA Al Fitra Noor Rachman.
Pimpinan Umum Erwin Arnanda.
Pimpinan Redaksi dr. M. Saifudin Hakim, M.Sc., Ph.D.

Editor Azka Haaris Sartono,S.T, Ahmad Fardan, A.Md.

2 https://ypia.or.id/dakwah-multimedia/muslim-or-id.html, diakses pada tanggal 16 September
2021.
% https://muslim.or.id/tentang-kami, diakses pada tanggal 16 September 2021.
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Teknis & Operasional Fauzan Harry Saktyawan, S.S, Haryo Prabowo, S.Kom,
Yulian Purnama, S.Kom.

Kontributor utama Ustadz dr. M. Saifudin, Hakim, M.Sc., Ph.D, Ustadz dr.
Raehanul Bahraen, M.Sc., Sp.P, Ustadz dr. Adika Mianoki, Sp.S, Ustadz Yulian
Purnama, S.Kom, Ustadz Sa’id Abu Ukasya, Ustadz Dr. Andy Octavian Latief,
M.Sc, Ustadz Azka Hariz Sartono, S.T, Ustadz Ahmad Anshori, Lc, Ustadz Ari
Wahyudi, S.Si, Ustadz Prasetyo, S.Kom.

Kontributor lepas Ust. Dr. M. Arifin Badri, Lc., M.A, Ust. Dr. Sufyan
Baswedan, Lc., M.A, Ust. Dr. Firanda Andirja, Lc., M.A, Ust. Dr. Musyaffa Ad
Darini, Lc., M.A, Ust. Abdullah Taslim, Lc., M.A, Ust. Abdullah Zaen, Lc., M.A,
Ust. M. Abduh Tuasikal, S.T., M.Sc, Ust. Anas Burhanuddin, Lc., M.A, Ust.
Sa’id Ya’i Ardiansyah, Lc., M.A, Ust. Ridho Abdillah, B.A., M.A, Ust. Kholid
Syamhudi, Lc. Ust. Ahmad Zainuddin, Lc, Ust. Aris Munandar, SS., M.P.I, Ust.
Sa’id Abu ‘Ukkasyah, Ust. Zaenuddin Abu Qushaiy, Ust. M. Nur Ichwan Muslim,

S.T, Ust. Ahmad Anshori, Lc.

2. Narasi-Narasi keakidahan di Portal Islam MUSLIM.OR.ID
A. Teologi dan Tauhid Portal Muslim.or.id
a. Sihir dan Perdukunan Perusak Tauhid
Kejadian yang ada di masyarakat sekitar mengenai syirik banyak terjadi
dikarenakan karena kurangnya pengetahuan tentang masalah tauhid dan
keimanan. Tukang sihir dan dukun merupakan Thagut sekaligus syaitan dari

kalangan manusia, sebagaimana Allah berfirman yang artinya:


http://muslim.or.id/author/arifinbadri
http://muslim.or.id/author/basweidan
http://muslim.or.id/author/basweidan
http://muslim.or.id/author/firanda
http://muslim.or.id/author/musyaffa
http://muslim.or.id/author/musyaffa
http://muslim.or.id/author/abdullahtaslim
http://muslim.or.id/author/abdullahzaen
http://muslim.or.id/author/muhammad-abduh-tuasikal-msc
http://muslim.or.id/author/anasburhanudin
http://muslim.or.id/author/saidyai
http://muslim.or.id/author/saidyai
http://muslim.or.id/author/saidyai
http://muslim.or.id/author/kholid
http://muslim.or.id/author/kholid
http://muslim.or.id/author/azainuddin
http://muslim.or.id/author/arismunandar
http://muslim.or.id/author/abu-ukkasyah
http://muslim.or.id/author/abu-ukkasyah
http://muslim.or.id/author/zaenuddin-abu-qushaiy
http://muslim.or.id/author/ichwan
http://muslim.or.id/author/ichwan
http://muslim.or.id/author/aanshori
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“Apakah akan aku beritakan kepadamu, kepada siapa syaitan- syaitan itu turun?
mereka turun kepada tiap-tiap pendusta lagi yang banyak dosa, mereka
menghadapkan pendengaran (kepada syaitan) itu, dan kebanyakan mereka
adalah orang-orang pendusta. (QS asy-Syu’araa’:221-223) .

Menurut Imam Qatada yang dimaksud “para pendusta lagi banyak berbuat

jahat atau buruk” ialah dukun dan tukang sihir, karena merekalah yang dekat
dengan para syaitan. Sebagaimana sahabat Abdullah bin Mas’ud menafsirkan
dalam firlam Allah yang artinya:
“Dan Demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap Nabi itu musuh, Yaitu syaitan-
syaitan (dari jenis) manusia dan (dan jenis) jin, sebahagian mereka membisikkan
kepada sebahagian yang lain perkataan-perkataan yang indah-indah untuk
menipu (manusia). (QS al-An’am: 112)”.

Dari ayat tersebut Abdullah bin Mas’ud berkata bahwa “Para dukun adalah
syaitan-syaitan dari kalangan manusia.* Wajib bagi setiap muslim yang
berkeinginan untuk menjaga iman agar menjahui dan memerangi semua praktik
sihir dan perdukunan. Sebagaimana Allah berfirman yang artinya:

“Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh bagimu, Maka anggaplah ia
musuh(mu), karena Sesungguhnya syaitan-syaitan itu hanya mengajak
golongannya supaya mereka menjadi penghuni neraka yang menyala-nyala. (QS

Faathir: 6)”.

a. Tawasul Syar’i dan Tawasul Syirik

4 https://muslim.or.id/3837-sihir-dan-perdukunan-perusak-tauhid.html, diakses pada tanggal 16
September 2021.
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Pengertian tawasul ialah sebuah pendekatan diri kepada Allah dengan
upaya melaksanakan ketaatan kepada-Nya, bisa diartikan  bahwa
melakukanmibadah karena Allah dengan maksud untuk mendapatkan ridha Allah
SWT. Akan tetapi ada sebagian orang yang salah dalam memahami tawasul, ada
yang menganggap bahwa tawasul dilakukan kepada orang-orang shaleh yang
sudah mati hal tersebutlah yang sering mereka anggap sebagai bentuk pendekatan
diri kepada Allah. padahal yang demikian itu akan memasukkan mereka kedalam
kesyirikan® Tawasul yang dianggap tidak benar sebagaimana tawasul kaum
musyrikin, sesuai firman Allah yang artinya:

Artinya:. Ingatlah, hanya kepunyaan Allah-lah agama yang bersih (dari
syirik). dan orang-orang yang mengambil pelindung selain Allah (berkata): "Kami
tidak menyembah mereka melainkan supaya mereka mendekatkan Kami kepada
Allah dengan sedekat- dekatnya". Sesungguhnya Allah akan memutuskan di
antara mereka tentang apa yang mereka berselisin padanya. Sesungguhnya Allah
tidak menunjuki orang-orang yang pendusta dan sangat ingkar.

Jenis tawasul syar’i yaitu:

Pertama, Bertawasul dengan zat Allah dengan nama-nama-Nya
yang baik, dan dengan sifat-sifat-Nya. Sebagaimana firman Allah yang artinya:
“Hanya milik Allah asmaa-ul husna , maka memohonlah kepada-Nya dengan
menyebut asmaa-ul husna itu, (OS. Al A 'raf:180)".

Kedua, Bertawasul dengan amal shalih. Sebagaiama firman Allah

yang artinya:

>https://muslim.or.id/penggunaan-jimat-atau-rajah-tetap-syirik-walau-berkeyakinan-sekedar-
sebab-10, diakses pada tanggal 16 September 2021.
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“dan ingatlah, ketika Ibrahim meninggikan (membina) dasar-dasar Baitullah
bersama Ismail sambil berdoa: "Ya Tuhan Kami terimalah daripada Kami
(amalan kami), Sesungguhnya Engkaulah yang Maha mendengar lagi Maha
Mengetahui”.

Ketiga, Bertawasul dengan doa orang lain. Sebagaimana firman
Allah ketika mengkisahkan anak-anak Nabi Ya’qub yang artinya:
"Wahai ayah Kami, mohonkanlah ampun bagi Kami terhadap dosa-dosa Kami,

Sesungguhnya Kami adalah orang-orang yang bersalah (berdosa)".

a. Penggunaan Jimat atau Rajah tetap Syirik, walau berkeyakinan
sekedar sebab®

Jika meninjau dari makna dalil mengenai larangan memakai jimat,

tentunya ulama aswaja membuat kesimpulan bahwasanya menggunakan jimat

maupun semacamnya meski hanya sekedar sebab saja tetap dihukumi sebagai

syirik kecil sebagaimana berikut:

Pertama, hati pemakai jimat masih bergantung kepada jimat yang
dipakainya.
Kedua, Orang yang memakai jimat menjadikan jimat sebagai sesuatu

yang memiliki kekuatan atau sebab.

® https://muslim.or.id/-penggunaan-jimat-atau-rajah-tetap-syirik-walau-berkeyakinan-sekedar-
sebab-10, diakses pada tanggal 16 September 2021.



40

Ketiga, Memakai jimat juga akan membawanhya kepada syirik besar
meskipun dalam nash masih dianggap syirik kecil. Sebagaimana menurut Syaikh
Bin Baz menjelaskan saat menta’liq kitab Fathul Majid, beliau berkata,
“Adapun jika ia meyakini bahwa tamimah (jimat) itu sebagai sebab selamatnya
dari serangan penyakit ‘ain, gangguan jin dan yang semisalnya, maka ini termasuk
syirik kecil, karena Allah tidak menjadikan tamimah (jimat) tersebut sebagai
sebab, bahkan melarangnya dan memperingatkannya, serta menjelaskan melalui
lisan Rasul-Nya shallallahu ‘alaihi wa sallam bahwa memakai tamimah (jimat)
tersebut adalah kesyirikan. Hal itu semata-mata disebabkan kecondongan dan
ketergantungan hati pemakai tamimah (jimat) kepada tamimah (jimat)

tersebut”(Fathul Majid, hal. 153).

3. Pandangan Muslim.or.id Tentang Bid’ah

Pandangan mengenai bid’ah sebagaimana yang ada dalam artikel portal
muslim or.id menurut sumber yang paling tepat yakni dari artikel redaksi Ari
Wahyudi dan Yulian Purnama, sebagai berikut “Dari ummul Mukminin Ummu
Abdillah Aisyah beliau berkata: Rasulullah bersabda: “Barangsiapa yang
mengada-adakan suatu perkara didalam urusan agama kami ini bukan berasal
darinya, maka ia pasti tertolak (HR. Bukhari dan Muslim)” kemudian menurut
“Imam asy-Syathibi menjelaskan bahwa bid’ah merupakan suatu tata cara
beragama yang tidak ada kemudian diada-adakan dan menyerupai syariat, dengan

maksud untuk melebih-lebihkan dalam melakukan ibadah kepada Allah.”
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Dalam Surat Ali’Imran ayat 153 Allah berfirman” Sesungguhnya yang
kami perintahkan adalah jalan-Ku yang lurus ini. lkutilah ia dan jangan kalian
mengikuti jalan yang lain sebab akan mencerai-beraikan kalian dari jalan-Nya.”’
Kebid’ahan tetap buruk meskipun dinamakan sebagai ibadah atau dzikir atau
sebutn-sebutan baik lainnya sebagaimana Abdullah bin Mas’ud mengingkari
orang-orang yang berdzikir, namun tidak semata-mata kita menuduh Ibnu Mas’ud
melarang orang berdzikir, namun yang diingkari bukan ibadah dzikirnya
melainkan dzikir yang disertai kebid’ahan, sebagai mana Abdullah bin Umar
mengatakan: “Setiap kebid’ahan itu sesat walaupun manusia menganggapnya
baik” (diriwayatkan ibnu Bathah dalam Al Ibanah 175 dan dishahikan Al Albani
dalam Ishlahul Masajid hal 13). & dari beberapa keterangan yang dijelaskan diatas
bahwa bid’ah merupakan perbuatan yang dilarang untuk dilakukan, sebab sahabat
nabi juga mengindari hal tersebut meskipun perbuatan yang dianggap baik oleh
sebagian pihak, namun tetap tidak melakukan yang tidak pernah di lakukan oleh
nabi.

4. Pandangan Muslim.or.id Tentang Syirik

Syirik merupakan kezaliman terbesar, menurut redaksi dianalogikan
dengan “jika seorang ibu yang didzalimi oleh orang, maka bagaimana penilaian
terhadap orang tersebut?” dalam analogi tersebut jika tujuannya kepada Allah

maka tentu termasuk melakukan kesyirikan sebab kita tidak melakukan dan

7 https://muslim.or.id/19507-bahaya-bidah.html#Pengertian_Bidah, diakses pada tanggal 14
Desember 2021.
8https://muslim.or.id/55961-bantahan-telak-bagi-pelaku-bidah.html, diakses pada tanggal 14
Desember 2021.
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menunaikan hak Allah di bumi.® Meskipun baik dengan orang banyak
namun jika sudah melakukan keburukan kepada Allah maka dianggap syirik atau
kezaliman terbesar, sebagaimana firman Allah yang artinya:
“dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi
pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah,
Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang

besar".

B. COMPANY PROFIL DAN NARASI KEAKIDAHAN

1. Company Profil Portal Media NU.Or.id

Portal media keislaman yang paling popular yakni Nu.or.id merupakan
portal media dakwah dari organisasi terbesar di Indonesia yakni Nahdlatul
Ulama, organisasi NU sering menampilkan wajah Islam moderat nya sebagai
mana yang terlihat pada pola berpikir para ulama serta dai mudanya. Nahdlatul
ulama memiliki kekhas an dengan santri-santrinya serta kyai yang sering
disebutnya sebagai santri kampung ataupun kyai kampung, Kyai Nu juga sering
menyebarkan gagasannya mengenai Islam damai melalui budaya yang mana
memang seringkali alur pemikiran keagamaan sering menonjolkan corak ideologis

yang memiliki sifat teologis-partikuaristik bahkan menolak pluralitas agama.®

*https://muslim.or.id/59058-syirik-adalah-kezaliman-terbesar.html, diakses pada tanggal 14
Desember 2021.

10 Handoko, “Kyai Kampung, Islamisme, Dan Ketahanan Budaya Lokal (Pandangan Kyai
Abdullah Faishol tentang Ketahanan Budaya dan Visi NU Sukoharjo)”, Jurnal Smart Studi
Masyarakat, Vol. 4, No.2, (2018), 162.
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NU menjadi kekuatan sebagai jalan menangkal pemikiran yang radikal
kaum yang tidak menyukai pola pikir Nahdlatul Ulama. NU memberikan pola
pikirannya dalam bentuk media massa pada masa dulu, yang kemudian zaman
sekarang media NU.or.id berbasis digital atau internet. Media yang berbasis NU
ada beberapa namun yang manjadi media resmi NU yakni hanya Nu.or.id yang
mana berada dibawah naungan Pengurus Besar Nahadlatul Ulama (PBNU). Portal
NU tentu berdasar kepada Ahlussunnah Waljamaah dengan tetap dinamis dalam
penyampaian pesan dakwah dilingkungan sekitar. Awal mulanya NU.or.id dirintis
sejak tahun 2002 dan diresmikan 11 juli 2003 dibawah wakil sekjen dan juga
pimpinan redaksi pertama H. Abdul Mun’im DZ.*!

Media digital NU.or.id menggunakan dakwah media keislamanya dengan
terus meningkatkan rasa cinta tanah air dengan penuh rasa persatuan. Dalam isi
portal yang dimuat nya, NU.or.id memiliki beberapa tema utama yakni Hikmabh,
Keislaman, Ubudiyah, Ekonmi Syariah, Tafsir dan Khutbah. Dan tentu masih
banyak pembahasan mengenai Islam serta hukum-hukumnya. Media NU menjadi
sarana dari organisasi yang bertujuan untuk menyebarkan dakwah dan kebijakan
pengurus pusat Nahdlatul Ulama dengan para pengurus wilayah hingga pengurus
cabang.

Kantor pusat NU.or.id terletak di lantai 5 di gedung Pengurus Besar
Nahdlatul Ulama (PBNU) Jalan Keramat Rayan No. 164, Senen, Jakarta Pusat.
Portal media NU.or.id memiliki reputasi yang baik dibanyak kalangan dari yang

remaja hingga dewasa. Hal ini terlihat dari posisi portal media keislaman yang

1https://nubanyumas.com/nu-online-sejarah-panjang-media-nu/, diakses pada tanggal 12
November 2021.
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menurut Ibtimes diambil dari alexa berada pada posisi teratas.!? Ini membuat
bahwa memang masih banyak orang yang membutuhkan portal keislaman yang
pada dasarnya berawal dari organisasi besar Nahdlatul Ulama. Visi Misinya
sendiri memiliki kesamaan dengan PBNU sebagai organisasi yang membawahi
portal Nu.or.id sebagai berikut:
Visi: Menegakkan Islam yang sesuai dengan Ahlussunnah Wal Jama’ah ditengah
kehidupan masyarakat dalam kebinekaan Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Misi: Menegakkan ajaran Ahlussunnah Wal Jama’ah kepada kalangan atau
masyarakat luas, dan menunjukkan pada dunia bahwa NU sebagai organisasi
Islam Indonesia yang rahmatan lil alamin.
Motto: Beranda Islam Indonesia

NU hadir sebagai upaya mengatasi kebutuhan praktis sebagai cara untuk
menjalakan serta menyebarkan informasi sebagai sarana persatuan organisasi,
hal ini terlihat dari banyaknya jumlah warga NU dari pengurus cabang tingkat
Kabupaten/Kota atau pengurus cabang istimewa untuk kepengurusan cabang di
luar negeri, terdapat 439 cabang dan 15 cabang istimewa. Pengurus Majelis Wakil
Cabang / MWC (tingkat Kecamatan), terdapat 5.450 Majelis Wakil Cabang.
Pengurus Ranting (tingkat Desa / Kelurahan), terdapat 47.125 ranting. Sehingga
diharuskan memunculkan sebuah keharusan akan kebutuhan teknologi informasi.

Berikut stuktur organisasi portal media NU.or.id:*

https://ibtimes.id/100-situs-islam-indonesia-nu-online-peringkat-pertama/, diakses pada tanggal
12 November 2021.

13 Abdul Mun’im DZ, Teknologi Sebagai Sarana Pengembangan Teologi dan Ideologi (Jakarta:
NU Online, 2008), 7.

14 https://nu.or.id/static/20/redaksi-nu, diakses pada tanggal 12 November 2021.


https://www.nu.or.id/static/20/redaksi-nu
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Dewan Penasehat Prof Dr. KH. Said Aqil Siroj, MA, KH. Yahya C Staquf, Drs.
H. Imam Aziz, Dr (HC) H. Helmy Faisal Zaini, Drs H Abdul Mun’im DZ, H. Ulil
Hadrawi, M.Hum.

Pemimpin Umum Hari Usmayadi

Direktur Mohamad Syafi’ Alielha

Wakil Direktur H. Syaifullah Amin

Pemimpin Redaksi Ahmad Mukafi Niam

Wakil Pemimpin Redaksi Khoirul Anam

Redaktur Pelaksana Mahbib Khoiron

Sekretaris Redaksi Alhafiz Kurniawan

Staf Redaksi Sudarto Murtaufig, Ginanjar Sya'ban, Abdullah Alawi, Fariz
Alniezar, Mahbub Ma’afi, Ahmad Fatoni, Hengki Ferdiansyah, Faridur Rohman,
Syaifullah  Ahmadi, Abdul Muiz, Aryudi Razak, Muhammad Faizin, A
Muchlishon Rochmat, M Husni, Abdul Rohman, Muhammad Syakir, Kendi
Setiawan.

Staf IT & Desain Puji Utomo, , Miftahudin Ardyan Novanto, Ayi Fahmi, Nurdin,
Aceng Danta.

Bisnis dan Keuangan Rizki Wijayanti, Muhammad Yunus

Kontributor Ahmad Syarif Kurniwan, Andi Muhammad Idris, Andir Jowe,
Gatot Arifianto, Gatotm Abdurrahman, Gatotul Arifin, Qomarul Adib,
Qomarulyah, Wasdiun, Hairul Anam, Rokhim Suhendra, Syaiful Mustagim,
AizLuthfi, Ade Mahmudin, AdeKamil Akhyari, Siddig Sugiharto, Rof Maulana,

Armaidi Tanjung, Dina Manzila, Ahmad Nurkholis, Ahmadmad Zidni Nafi,
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Muhammad Ichwan,Muhammad Zulfa, = Muhammad Kholidun, = M.Haromain,
Sholihin Hasan, Sholihinwan, Samsul Hadi, Samsul Akbar, Ibnu Nawawi,
Aji Najmuddin, Husni Mubarok, Ade Nurwahyudi, M Yazid, Anang Lukman
Afandi, Abdu L Wahab, Abdul Majid, Nat Riwat, Natyam Malik, Siti Maulidia,

Sitiful Alfuat, Rifqi Hidayat.

2. Narasi-Narasi keakidahan di Portal Islam NU.OR.ID
A. Teologi dan Tauhid Nahdlatul Ulama

a. Jangan Percaya Kepada Dukun dan Peramal

Perbuatan yang dilarang oleh Allah sudah tentu melanggar perintah Allah,
maka dengan itu orang yang memiliki iman yang kuat akan menjahui perbuatan
yang diharamkan oleh Allah, seperti menghindari melakukan sihir dan
mendatangi para dukun dan peramal. Sebagaimana sabda Nabi yang artinya:

“Barang siapa mendatangi peramal atau dukun lalu mempercayai apa yang
ia katakana (meyakini bahwa dukun dan peramal mengetahui semua yang ghaib)
maka dia telah kafir terhadap ajaran yang diturunkan kepada Nabi Muhammad”
(HR al-Hakim)

Hadits tersebut memiliki makna bahwa barang siapa yang mendatangi
dukun atau peramal dengan keyakinan bahwa dukun mempunyai pengetahuan
dengan yang tidak terlihat, maka dia telah kufur kepada Allah, sebab tidak ada
satu pun yang mengetahui segalanya kecuali hanya Allah. sebagaimana firman

Allah berikut yang artinya:
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“Katakanlah: "tidak ada seorangpun di langit dan di bumi yang mengetahui
perkara yang ghaib, kecuali Allah", dan mereka tidak mengetahui bila mereka
akan dibangkitkan .

Tetapi ketika seorang muslim hanya menduga bahwa apa yang dikatakan
dukun itu bisa benar ataupun salah, maka dianggap tidak kafir melainkan
termasuk perbuatan maksiat sebab bertanya kepada mereka yang melakukan

perbuatan seperti itu ialah suatu yang dilarang agama.®

b. Hukum Gantungkan Kalung Jimat atau Suwuk di Tubuh Anak-
Anak

Hukum Gantungkan Kalung Jimat atau Suwuk di Tubuh Anak-Anak

diawali dengan pertanyaan yang menginginkan jawaban atas hukum
menggantungkan jimat di tubuh anak. Sebagaimana Rasulullah SAW pernah
memberikan pelajaran agar berdoa saat keluar malam sebagai permohonan kepada
Allah untuk melindungi umatnya dari gangguan ular, binatang yang berkeliaran di
waktu malam dan makhluk halus yang mendiami suatu tempat. Sebelumnya perlu
diketahui bahwa syirik merupakan pengakuan akan segala bentuk ketuhanan
kepada selain Allah, sehingga yang dimaksud kepada ke selain Allah ialah
mengagungkan yang lain dengan persepsi bahwa keselainya memiliki kekuatan
setara dengan-Nya yang mana dapat memberikan manfaat dan mudharat kepada

makhluk-Nya.

Bhttps://nu.or.id/khutbah/khutbah-jumat-jangan-percaya-kepada-dukun-dan-peramal-NvunV,
diakses pada tanggal 15 Desember 2021.
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Dalam isi postingannya disimpulkan bahwasanya mengalungkan kalimat-
kalimat suwuk kepada anak dibolehkan sebagai bentuk doa memohonkan kepada
Allah namun juga tidak boleh meyakini bahwa kalung atau jimat tersebut sebagai
barang yang memiliki kekuatan lebih dan hanya sebatas ikhtiar doa dari para

orang tua kepada anak.'®

c. Praktik Tawasul Dalam Pandangan Ahlussunnah wal Jamaah
Tawasul menjadi perdebatan yang tidak kunjung selesai, hal ini dapat
dilihat bahwa memang tawasul sendiri merupakan sebuah praktik doa yang mana
seseorang menyertai orang-orang sholeh dalam doanya dengan harapan bahwa
doa itu diterima oleh Allah Swt. Secara umum praktik tawasul dianjurkan dalam

Al-Qur-an sebagaimana firman Allah yang artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan carilah jalan
yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah pada jalan-Nya, supaya
kamu mendapat keberuntungan. (Qs. Al Maidah: 35)”

Praktek tawasul sering menjadi kesalahpahaman beberapa orang dan
tidak pula juga sebagaian orang mengharamkan tawasul sebab praktik tawasul
mengandung kemusyrikan. Sayyid Muhammad bin Alwi Al-Maliki menguraikan
beberapa hal yang masih terkait dengan masalah tawasul yang perlu nya untuk
diketahui. Pendapat ini juga menjadi keyakinan dalam paham Ahlussunah wal

Jamaah:

8https://nu.or.id/post/read/41835/asal-niatnya-benar-penggunaan-jimat-tidak-dilarang, diakses
pada tanggal 15 Desember 2021.
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Pertama, tawasul merupakan salah satu pintu dalam mengahadap diri kepada
Allah dengan Tujuan hakikinya yakni Allah, sedangkan sesuatu yang dijadikan
tawasul bermakna sebagai jembatan serta wasilah tagarrub kepad-Nya.

Kedua, orang yang melakukan tawasul tidak akan menyertakan
wasilahnya dalam doa kecuali karena rasa cintanya kepada wasilah tersebut sebab
ia yakin bahwa Allah juga mencintainya. Jika yang muncul berlawanan dengan
pengertian ini, niscaya ia merupakan orang yang paling jauh dan paling benci
dengan wasilahnya.

Ketiga, ketika seseorang berkeyakinan bahwa wasilah kepada Allah
dapat membawa kebaikan dan keburukan, maka orang yang bertawasul jatuh
dalam kemusyrikan sebab tidak diperbolehkan sampai memiliki pemikiran bahwa
dengan bertawasul bisa mendatangkan kebaikan atau keburukan.

Keempat, tawasul dalam praktiknya bukan sesuatu yang mengikat dan
bersifat memaksa, sebab pengabulan doa tidak bergantung pada tawasul namun
pada prinsipnya mutlak sekadar permohonan kepada Allah SWT.

Dari keempat poin diatas jika dikaitkan dengan masalah terkait tawasul
dan kemusyrikan merupakan sesuatu yang tidak berdasar dan terlihat

memaksakan, namun jika dipahami secara signifikan lebih kepada bentuk adab.*’

3. Pandangan Kiai NU Tentang Bid’ah
Pembahasan Bid’ah telah menjadi problem yang sudah lama, jika menurut

Hadratussyekh KH. Hasyim Asy’ari dalam kitabnya Risalah Ahlussunnah wal

Yhttps://nu.or.id/post/read/85281/praktik-tawasul-dalam-pandangan-ahlussunah-wal-jamaah,
diakses pada tanggal 19 Desember 2021.
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Jama’ah: fi Hadits al-Sa’ah wa Bayani Mafhum al-Sunnah wa al-Bid’ah,
diterangkan beberapa pemaparan mengenai bid’ah, berikut lima macam bid’ah

yang ada dalam kitab Risalah Ahlusunnah wal Jama’ah:

Pertama, Bid’ah yang bersifat wajib sebagaimana seperti belajar bahasa
arab.

Kedua, Bid’ah yang memiliki sifat sunnah, yakni merukapan bid’ah yang
jika dikerjakan menjadi baik kalau tidak maka tidak menjadi masalah seperti
halnya membangun sekolah, pesantren dan silaturrahim.

Ketiga, Bid’ah yang memiliki sifat haram, seperti yang dilakukan
kalangan jabariyah yang katalistik yang mana ia mendirikan negara Tuhan dan
mengatakan dirinya paling benar, ada juga yang dari kalangan qodariyah yang
mana memberhalakan rasio atau akal seperti yang dilakukan kalangan
mujassamabh.

Keempat, Bid’ah yang memiliki sifat makruh seperti halnya memperindah
mushaf pada Al-Qur’an dan menghiasi masjid.

Kelima, bid’ah yang memiliki sifat mubah seperti hal nya berjabat tangan
setelah shalat dan memperluas tempat makan maupun minum supaya orang lain
kebagian hidangan. 8

Itulah kelima bid’ah yang dipaparkan oleh Zuhairi Misrawi atau sering

disapa Gus Mis dalam pengajiannya di Islam Nusantara Center.

Bhttps://nu.or.id/nasional/lima-pandangan-tentang-bidah-menurut-kh-hasyim-asyari-5lulb, diakses
pada tanggal 19 Desember 2021.



o1

Menurut KH Ma’ruf Khozin bahwa pandangan menganai bid’ah
merupakan kurangnya pemahaman orang wahabi mengenai tradisi di Indonesia,
sebagai contoh “hukum tahlil setelah pemakaman”, jika pertanyaan seperti itu di
sampaikan pada ulama wahabi, maka sudah pasti hukumnya bid’ah yang sesat,
tetapi hal tersebut sudah menjadi tradisi di lingkungan sekitar kita, yang mana
telah dilakukan oleh para ulama sebagaimana ada 2 hal yakni mendoakan dan
meghadiahkan bacaan Al-Qur’an.

Yang pertama menganai mendoakan sebagaimana dalam dalil berikut:

Dari Jabir: “Kami bersama Nabi datang saat wafat Sa’ad bin Muadz, Nabi
menyalatinya Kemudian dikubur. Setelah tanahnya ditutup kemudian Rasulullah
membawa tasbih. Kami juga bertasbih lama, lalu Nabi bertakbir dan kami pun
bertakbir: Ada yang bertanya: “Wahai Rasulullah, mengapa engkau bertasbih
dan bertakbir?” Nabi menjawab: “Kubur hamba yang saleh ini menyempit,
hingga Allah luaskan darinya” (HR. Ahmad, Hadis Hasan).

Dari Ibnu Abbas: “Ketika jenazah Umar diletakkan di atas keranda, maka
orang-orang mengerumuninya, mendoakan dan mensalatinya” (Ibnu Majah 103).

Syaikh as-Sindi berkata bahwa maksud perkataan Ibnu Abbas: “Merka
memujinya dan mendoakan rahmat untuknya, bisa jadi dilakukan setelah shalat
jenazah” (Hasyiah Ibnu Majah 1/89)

Indikasi apa yang membawa doa tersebut dilakukan setelah shalat

jenazah? Yakni perkataan Ibnu Abbas: Sebelum jenazah diangkat (ke kuburan)”.
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Dengan demikian melakukan doa setelah shalat jenazah merupakan kebolehan

sebab dilakukan oleh para sahabat, termasuk Ali bin Abi Thalib.®

4. Pandangan Kiai Nu Tentang Syirik

Syirik dalam pandangan Nu merupakan perbuatan yang tidak perlu
dibesar-besarkan sebab menurut Rais Aam JATMAN Maulana Habib Luthfi bin
Yahya mengatakan bahwa tempatnya syirik bukanlah dimulut melainkan ada
didalam hati seseorang, oleh karenanya umat Islam tidak dibolehkan untuk mudah
menuduh dan mengatakan syirik kepada orang lain. Habib Luthfi memberikan
contoh bahwa saat ini sebagaian kelompok dengan mudahnya menuduh yang
berziarah kubur dengan tuduhan syirik, padahal hanya ziarah dan hanya Allah
yang tahu apa yang ada dalam hati orang.

Habib luthfi juga menegaskan bahwa boleh memperingatkan orang ziarah
dengan hati-hati jangan sampai melakukan kesyirikan namun jangan samapai
menuding yang berziarah termasuk pada perbuatan syirik. oleh sebab itu Habib
Luthfi mengibaratkan bahwa ulama terdahulu khususnya tarekat sudah
memikirkan bagaimana umat senantiasa menjadi pribadi yang daleh dan memiliki
kesucian hati dan perilaku, hal ini senada dengan bahwa para ulama selalu
memandang orang lain dengan cara yang baik dan penuh husnuzan atau berbaik

sangka.?°

19 Ma’ruf Khozin, 100 Hujjah Aswaja yang dituduh Bid’ah, sesat, Syirik dan kafir (Ponorogo:
Uwais Inspirasi Indonesia, 2019), 79-80.
2https://nu.or.id/nasional/habib-luthfi-jangan-gampang-menuduh-syirik-yrR4s, diakses pada
tanggal 19 Desember 2021.



C. KONTESTASI

NU.OR.ID

KEAKIDAHAN ANTARA MUSLIM.OR.ID DAN

Media online terlebih sebuah portal keislaman yang mana memang sering

saling menjadi yang paling baik dalam menyiarkan media nya dalam dunia digital,

jika melihat dari beberapa postingan yang sering mengarah kepada masalah-

masalah kehidupan seperti halnya mengenai tauhid dan keyakinan seseorang

maka hal tersebut tidak akan terlepas dari kontribusi dalam sebuah media dalam

mendakwah kan bentuk narasi yang bersifat keakidahan.

Berikut beberapa narasi keakidahan dalam isi konten Muslim.or.id dan

Nu.or.id:
(Tabel 3.1)
“Daftar Narasi Media Muslim.or.id tentang Keakidahan” %

No. Nama Postingan Label Tanggal

1. | Antara Nazar Tauhid, Syirik, Maksiat Agidah 16 September
dan Makruh 2021

2. | Makna Syirik dan Larangan Berbuat Agidah 21 Mei 2021
Syirik

3. | Contoh Syirik Akbar dalam Tauhid Agidah 11 Februari 2021
Rububiyyah

4. | Nasihat Bagi yang Terjerumus dalam Agidah 27 Februari 2021
Kesyirikan

5. | Syirik adalah Kezaliman Terbesar Agidah 16 November

2021
6. | Kesyirikan Pertama di Muka Bumi Agidah 25 Oktober 2021

21 https://muslim.or.id/?s=agidah, diakses pada tanggal 12 Januari 2022.
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7. | Anggapan Sial Karena Suatu Agidah 11 Oktober 2020
Pertanda Adalah Kesyirikan

8. | Kapan Riya’ dan Sum’ah Menjadi Agidah 15 September
Syirik Besar? 2020

9. | Mengapa Mereka Berbuat Syirik? Agidah 8 April 2020

10. | Semua Amalan Pelaku Syirik Akbar Agidah 7 Februari 2020
Tidak Diterima

11. | Kebodohan Kita terhadap Bahaya Agidah 30 Oktober 2019
Syirik

12. | Hati Siapakah yang Marah ketika Agidah 3 November 2019
Melihat Kesyirikan?

13. | Macam-Macam Syirik dalam Ibadah: Agidah 12 Agustus 2019
Menyembelih yang Bernilai Syirik

14. | Macam-Macam Syirik dalam Ibadah: Agidah 7 Agustus 2019
Lanjutan Syirik dalam Menyembelih
Binatang

15. | Macam-Macam Ibadah Syirik: Syirik Agidah 29 April 2021
dalam Istighatsah

16. | Macam-Macam Ibadah Syirik: Syirik Agidah 22 Juli 2019
dalam Isti’adzah

17. | Macam-Macam Ibadah Syirik: Syirik Agidah 18 September
Dalam Isti’anah 2019

18. | Tawasul Syar’i vs Tawasul Syirik Agidah 4 Juni 2013

19. | Allah Ta’ala Tidak Mengampuni Agidah 2 September 2021
Dosa Syirik

20. | Menyembelih Tumbal Adalah Syirik Agidah 12 November
Akbar 2021

21. | Berdoa Kepada Mayit Adalah Agidah 29 November
Kesyirikan 2017

22. | Penggunaan Jimat atau Rajah Tetap Agidah 29 April 2021
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Syirik, Walau Berkeyakinan Sekedar
Sebab

23. | Parahnya Praktek Syirik Di Masa Agidah 6 September 2015
Kini

24. | Tumbal dan Sesajen, Tradisi Syirik Agidah 28 April 2021
Warisan Jahiliyah

25. | Waspada Berbagai Syirik di Sekitar Agidah 21 April 2021
Kita!

26. | Sihir dan Perdukunan Perusak Agidah 7 Desember 2021
Tauhid

(Tabel 3.2)
Daftar Narasi Media NU.or.id tentang Keakidahan??

No. Nama Postingan Label Tanggal

1. | Bentuk-Bentuk Syirik dalam Al- Tafsir 29 Maret 2019
Qur’an

2. | Awas Bahaya Syirik Tanpa Sadar, lmu 11 Agustus 2019
Kenali Bnetuk-Bentuknya! Tauhid

3. | Memaknai Syirik Opini 30Desember

2018

4. | Apakah Menghitung Hari Baik-Buruk lmu 21 September
Termasuk Syirik? Tauhid 2018

5. | Saat Kufur dan Syirik Terbesit di Hati lmu 11 April 2018
Seorang Mukmin Tauhid

6. | Menepis Anggapan Syirik Bacaan Opini 7 Januari 2015
Shalawat

7. | Hati-Hati dengan 2 Macam Syirik! Nasional | 16 Oktober 2013

8. | Habib Lutfi: Hormat Bendera Bukan Warta 31 Januari 2012

22 https://nu.or.id pada tanggal 12 Januari 2022.
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Syirik

9. | Tawasul Apakah Bukan Termasuk | Ubudiyah 1 Desember
Syirik? 2009

10. | Praktik Tawasul Dalam Pandangan | Ubudiyah | 14 Januari 2018
Ahlussunnah wal Jamaah

11. | Istighotsah: Definisi, Macam, dan | Ubudiyah 18 Maret 2019
Dalilnya

12. | Asal Niatnya Benar, Penggunaan Kajian 16 Januari 2013
Jimat Tidak Dilarang Aswaja

13. | Jangan Percaya Kepada Dukun dan | Khutbah 2 Desember
Peramal 2021

14. | Hukum Tumbal untuk tolak Gangguan Syariah 2 April 2015
Makhluk Halus

15. | Hukum Gantungkan Kalung Jimat Bahtsul 1 November 2016
atau Suwuk di Tubuh Anak-Anak Masail

Jika dilihat dari beberapa postingan diatas antara media Muslim.or.id dan

Nu.or.id memiliki perbedaan dalam pemasukkan isi konten pada rubik yang ada di

medianya, jika dilihat secara detail maka portal Muslim.or.id lebih praktis dalam

menyatukan persoalan ke satu rubik, berbeda dengan Nu.or.id yang lebih

bersumber ke beberapa rubik dan terkesan tidak praktis, namun penting dipahami

bahwa setiap media memiliki isi konten yang berbeda-beda sebagaimana bantuk

dari konsep media yang dikembangkan. Dari banyak rubik dalam isi media

Muslim.or.id maupun Nu.or.id namun disini hanya akan menganalisa dalam rubik

atau label masalah keakidahan seperti syirik, bid’ah maupun masalah tauhid dan

hanya meneliti tiga postingan dari

beberapa postingan yang membahas
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keakidahan. Dari pemaparan tiga isi konten media kedua portal Islam mengenai

keakidahan tersebut jika dikelompokkan sebagai berikut:

(Tabel 3.3)

Kontestasi Muslim.or.id dan Nu.or.id

No

MUSLIM.OR.ID

NU.OR.ID

Judul: Sihir dan Perdukunan
Perusak Tauhid

Penulis: Abdullah Taslim
Tanggal: 7 Desember 2021
Keterangan Singkat: syirik
banyak terjadi dikarenakan
karena kurangnya pengetahuan

tentang masalah tauhid dan

Judul: Jangan Percaya Kepada
Dukun dan Peramal

Penulis: Nur Rohmad

Tanggal: 2 Desember 2021
Keterangan Singkat: Kejadian yang
ada di masyarakat sekitar mengenai
syirik banyak terjadi dikarenakan

karena kurangnya pengetahuan

keimanan. tentang masalah tauhid dan
keimanan.
2. | Judul: Tawasul Syar’i vs|Judul: Praktik Tawasul Dalam

Tawasul Syirik

Penulis: Adika Mianoki
Tanggal: 4 Juni 2013
Keterangan Postingan: Tawasul
diri

dengan

merupakan  pendekatan
Allah

melaksanakan ketaatan kepada-

kepada

Nya, bisa diartikan bahwa

melakukan ibadah karena Allah
degan maksud untuk
mendapatkan ridha Allah dan

surge-Nya.

Pandangan Ahlussunnah wal Jamaah
Penulis: Alhafiz K

Tanggal: 16 Januari 2018
Keterangan Postingan: Tawasul
menjadi perdebatan yang tidak
kunjung selesai, hal ini dapat dilihat
bahwa memang tawasul sendiri
merupakan sebuah praktik doa yang
mana seseorang menyertai orang-
orang sholeh dalam doanya dengan
harapan bahwa doa itu diterima oleh
Allah Swt.
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Judul: Penggunaan Jimat atau

rajah  tetap  syirik, walau
berkeyakinan sekedar sebab
Penulis: Sa’id Abu Ukkasyah
Tanggal: 29 April 2021
Singkat:  Jika
dalil  yang

larangan pemakaian

Keterangan
meninjau  dari
mengenai
jimat ataupun rajah, maka ulama
Ahlus

berkesimpulan bahwa memakai

Sunnah wal Jama’ah
jimat yang hanya sekedar sebab
saja tetap dihukumi sbegai syirik
kecil dengan alasan sebagai
berikut: Pertama, hati pemakai
jimat masih bergantung kepada
jimat yang dipakai, Kedua, orang
yang telah

menjadikan jimat sebagai tempat

memakai  jimat

bergantung.
Ketiga, memakai jimat juga akan
membawanhya

kepada syirik

besar meskipun dalam nash

masih dianggap syirik kecil.

Judul: Hukum Gantungkan Kalung
Jimat atau Suwuk di Tubuh Anak-
Anak

Penulis: Alhafiz Kurniawan
Tanggal: 1 November 2016
Singkat:

Keterangan pada

postingan mengenai “Hukum

Gantungkan atau
Suwuk  di

diawali

Kalung Jimat
Tubuh  Anak-Anak”
dengan pertanyaan yang

menginginkan jawaban atas hukum

menggantungkan jimat di tubuh
anak.
Dalam isi postingan disimpulkan

bahwasanya mengalungkan kalimat
yang sudah di suwuk kepada anak
dibolehkan bentuk doa

memohonkan kepada Allah namun

sebagai

juga tidak boleh meyakini bahwa
kalung atau jimat tersebut sebagali
barang yang memiliki kekuatan lebih
dan hanya sebatas ikhtiar doa dari

para orang tua kepada anak.

Dari ketiga isi postingan wacana mengenai keakidahan dalam portal

Muslim.or.id dan Nu.or.id maka keduanya memiliki karakteristik tersendiri dalam
menampilkan isi konten nya, hal tersebut bisa dilihat dari cara penyampaian isi

konten yang disajikan, yang mana Muslim.or.id lebih terlihat monoton dengan
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selalu menampilkan sumber dalil dari Al-Qur’an tanpa di selingi beberapa rujukan
lain seperti Hadits, berbeda hal nya dengan Nu.or.id yang dalam postingannya
masih menampilkan Hadits maupun dari Kitab.

Gambar (3.1)

“Halaman depan Muslim.or.id”?®

Gambar (3.2)

“Halaman depan Nu.or.id”?

2 https://muslim.or.id, diakses pada tanggal 19 Desember 2021.
24 https://nu.or.id, diakses pada tanggal 19 Desember 2021.
















































BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pembahasan terhadap portal media keislaman menyimpulkan bahwa dari
pengembangan media keislaman terlihat mengalami puncak jayanya saat masuk
era pasca orde baru, yang mana bermunculan organisasi islam baru yang
kemudian membuat media berbasis internet untuk kepentingan dakwah nya, dari
situ kemudian bermunculan media-media online islam dengan berbagai ideologi
yang dipakai dalam medianya.

Analisis dan pembahasan menyimpulkan bahwa portal Muslim.or.id dan
Nu.or.id memiliki karakteristik yang berbeda-beda, dalam hal ini bisa dilihat dari
postingan yang diterbitkan oleh Muslim.or.id dalam masalah keakidahan terlihat
lebih sering menerbitkan konten-konten yang berpaham keagamaan, terlebih lagi
Muslim.or.id termasuk dibawah naungan yayasan YPIA yang mana memiliki
banyak kelambagaan dakwah yang berpusat di Yogyakarta. Muslim.or.id sendiri
termasuk dalam website yang berpaham salafi murni sebagaimana yang ada dalam
data litbang kemenag. Dalam isi portalnya Muslim.or.id terlihat lebih seperti
media Islamis yang tidak memunculkan unsur politis pada portal medianya.
Sedangkan Nu.or.id bisa dilihat dari isi konten medianya yang masih ada
hubungan dengan ormas yang membawahi nya yakni Nahdlatul Ulama. Isi konten
nya pun beragam tidak hanya mengenai keakidahan tapi juga beragam postingan-

postingan yang bersifat umum.
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Pada portal media Muslim or.id memiliki motto Memurnikan Agidah,

Menebarkan Sunnah yang mana bertujuan memberikan perhatian kepada

masalah-masalah keakidahan masyarakat Indonesia yang menurutnya masih

kurang. Berbanding terbalik dengan Nu.or.id dengan mottonya Beranda Islam

Indonesia bahwa Nu.or.id memberikan isi konten dalam postingannya

bernuansakan Islam Indonesia yang mudah dipahami dan terlihat dinamis pada

beberapa aspek.

Berdasarkan analisis mengenai framing Robert Entman dalam portal

Muslim.or.id dan Nu.or.id sebagai berikut:

1.

Framing pada Muslim.or.id dalam masalah keakidahan dibingkai dalam
bentuk yang terlihat kurang dinamis, beberapa sumber hanya terpaku pada al-
Qur-an dan Hadits serta ulama ulama yang berpaham salafi. Isu-isu yang ada
pada medianya juga sering membahas mengenai keakidahan dan kesyirikan.

Berbeda dengan Nu.or.id yang menampilkan postingan dengan sederhana dan
memberikan beberapa solusi terhadap masalah keakidahan yang ada di
Indonesia, sumber rujukan yang dipakai dalam postingan menganai
keakidahan berasal dari Al-Qur-an, Hadits dan ulama yang berpaham aswaja.
Isu yang ada pada postinganya terlihat lebih luas, tidak hanya pada satu isu

saja.

B. Saran-Saran

Media keislaman memang mengalami perkembangan yang signifikan,

terutama pada saat ini yang mana media Islam sudah memiliki website sendiri
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dengan konsep yang dibangun nya, penting perlunya media keislaman untuk bisa

mengcounter beberapa media dakwah yang berpaham konservatif. Saran yang

bisa penulis sampaikan terhadap masalah keakidahan di media online

Muslim.or.id dan Nu.or.id yakni:

1. Muslim.or.id lebih bisa untuk membuat gebrakan mengenai keakidahan
dengan memberikan solusi yang dinamis sehingga tidak terlihat statis pada
postingannya.

2. Nu.or.id diinginkan agar selalu menjadi media online yang sederhana dalam
memberikan isi kontennya dan menjadi pelopor media Islam Indonesia yang
perlu di waspadai keberadaanya, tidak hanya itu redaksi medianya juga harus
lebih sering memperbaruhi wawasan mengenai masalah keakidahan dalam
postingannya supaya tidak terkesan menunggu bahkan terlihat diam mengenai
masalah akidah.

3. Antara Muslim.or.id dan Nu.or.id diharapkan masih menjadi media keislaman
yang berwawasan Aswaja dan memberikan konsep akan pentingnya
beragama meski berbeda pendapat dengan selalu mengedepankan toleransi
dalam postingannya.

4. Masyarakat tidak lepas dari media-media online maka dari itu diharapkan
untuk selalu mengoreksi dan mewaspadai teks-teks pemberitaan dalam media
online terlebih media islam yang memberikan postingan mengenai

keagamaan.
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